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VISI DAN MISI INSTITUSI
AKADEMI KEPERAWATAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
VISI

Menjadi lembaga pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang kompeten, berjiwa Pancasila dan berwawasan global pada bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031.

MISI

Misi Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Ngawi adalah

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan yang berorientasi pada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) yang berakhlak mulia.

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes).

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) dalam rangka menyejahterakan masyarakat.

4. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang sehat dengan memperhatikan pengembangan sumberdaya manusia dan sarana prasarana untuk menunjang keunggulan institusi.

5. Menyelenggarakan kerja sama dengan stakeholders dan Institusi di tingkat nasional dan Internasional dalam rangka mendukung kegiatan akademik dan non akademik.

VISI MISI PROGRAM STUDI

AKADEMI KEPERAWATAN PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
VISI

Menjadi program studi D3 yang menghasilkan perawat vokasional yang berakhlak mulia, kompeten, dan unggul di bidang homecare serta mampu bersaing secara nasional dan berwawasan global pada tahun 2031.

MISI

Misi Program Studi Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Ngawi adalah

1. Menyelenggarakan pendidikan keperawatan yang menghasilkan lulusan ahli madya keperawatan yang berorientasi pada pelayanan homecare dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab serta berwawasan global.

2. Menyelenggarakan penelitian kesehatan yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKKes) dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kesehatan (IPTEKes) dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

4. Menyelenggarakan tata kelola prodi yang sehat dengan terus memperhatikan pengembangan Sumber Saya Manusia dan sarana prasarana yang menunjang keunggulan program studi.

5. Menyelenggarakan kerja sama dan memanfaatkan teknologi informasi terkini untuk mendukung perkembangan program studi

KATA PENGANTAR
Puji syukur alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
telah melimpahkan rahmat-Nya berupa kesempatan dan pengetahuan sehingga Modul ini bisa
selesai pada waktunya.
Saya berharap semoga Modul ini bisa menambah pengetahuan para pembaca. Meskipun saya sangat berharap agar Modul ini tidak memiliki kekurangan, tetapi saya
menyadari bahwa pengetahuan saya sangatlah terbatas. Oleh karena itu, saya tetap
mengharapkan masukan serta kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk Modul
ini demi terlaksananya pembuatan Modul menganalisa dengan baik, sehingga tujuan untuk
proses pembuatan Modul ini juga bisa tercapai.
Semoga adanya Modul ini bisa memberikan wawasan lebih luas lagi dan juga menjadi
sebuah sumbangan pemikiran kepada para pembaca dan khususnya untuk para mahasiswa
Akper Pemkab Ngawi, Aamiin. Saya menyadari bahwa isi atau kata dari Modul ini masih banyak kekurangan-kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, kepada bapak/Ibu dosen pembimbing, saya meminta sedikit kritikan dan sarannya guna untuk memperbaiki pembuatan Modul di masa yang akan datang.
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PENGETAHUAN DASAR KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Tujuan pembelajaran :

· Memahami philosophy dan dasar keilmuan K3

· Mampu mengidentifikasi sumber potensi bahaya (Hazard) pada umumnya yang berhubungan dengan proses kerja dan equipment

· Mampu menetapkan tindakan pengendalian dan evaluasi keefektifan dari setiap situasi yang tidak diduga dan meyakinkan telah diselesaikan
Pendekatan K3 :
· Hukum 
Pendekatan Hukum 
· K3 merupakan ketentuan perundangan .
· K3 wajib dilaksanakan
· Pelanggaran thd K3 dpt dikenakan sangsi pidana (denda/kurungan)
Tujuan :
· Melindungi TK dan orang lain, asset dan lingkungan
· Kemanusiaan
Pendekatan Kemanusiaan
· Kecelakaan menimbulkan penderitaan bagi sikorban/ keluarganya.
· K3 melindungi pekerja dan masyarakat
· K3 bagian dari HAM  
· Ekonomi
Pendekatan Ekonomi
· K3 mencegah kerugian
· Meningkatkan produktivitas
· Philosophy
Upaya atau pemikiran dan penerapannya yang ditujukan untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya, untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja.
· Keilmuan
Suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya mencegah kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran, penyakit akibat kerja , dll
Pengertian kecelakaan kerja 
· Suatu  kejadian tidak diduga (incident) yang mengakibatkan kacaunya proses pekerjaan / produksi yang direncanakan sebelumnya.
*Catatan : Kecelakaan kerja tidak selalu diukur adanya korban manusia cidera atau mati.
Sasaran K3 :
(Ref. UU 1 Th 1970)
· Melindungi para pekerja dan orang lainnya di tempat kerja (formal maupun informal)

· Menjamin setiap sumber produksi dipakai secara aman dan efisien

· Menjamin proses produksi berjalan lancar

Aspek penerapan K3
· Perencanaan 

· Pemasangan

· Commissioning 

· Pemakaian 
· Perawatan

Pengendalian kecelakaan :
· Administratif

· Legalitas/perijinan

· Standarisasi

· Sertifikasi
Pengertian hazard :
Adalah suatu obyek dimana terdapat energi, zat atau kondisi kerja yang potensial dapat mengancam keselamatan

Hazard dapat berupa : bahan-bahan , bagian-bagian mesin, bentuk energi, metode kerja atau situasi kerja.
Potensi bahaya hazard :
· Physical 

· Chemical 

· Electrical 

· Mechanical 

· Physiological 

· Biological 

· Ergonomic
Pengertian danger :

Suatu kondisi yang telah teridentifikasi melalui pemeriksaan/pengujian/analisis disimpulkan telah menunjukkan  melampaui batas aman. Danger adalah  lawan dari aman atau selamat.
Pengertian aman :

Aman (safe) adalah suatu kondisi dimana atau kapan munculnya sumber bahaya telah dapat dikendalikan ke tingkat yang memadai, dan ini adalah lawan dari bahaya (danger). 
Pengertian  incident :

Suatu keadaan/kondisi, bilamana pada saat itu sedikit saja ada perubahan maka dapat mengakibatkan terjadinya accident/kecelakaan. 
Kesehatan kerja 
Derajat/tingkat keadaan fisik dan psikologi individu (the degree of physiological and psychological well being of the individual)
Faktor yang memengaruhi kesehatan tenaga kerja :
Beban kerja : fisik, mental

Lingkungan kerja : Fisik, Kimia, Biologi, Ergonomi, Psikologi
Kapasitas kerja : Ketrampilan, Kesegaran jasmani & Rohani, Status kesehatan/gizi, usia, Jenis kelamin, Ukuran tubuh.
Pengertian risiko :
Resiko adalah ukuran kemungkinan kerugian yang akan timbul dari sumber bahaya (hazard) tertentu yang terjadi.
Untuk menentukan resiko membutuhkan perhitungan antara konsekuensi/ dampak yang mungkin timbul dan probabilitas, yang biasanya disebut sebagai tingkat resiko (level of risk).
1. RISK ANALYSIS

Adalah perkiraan kuantitatif dengan teknik matematik menggabungkan konsekuensi dan frekuensi insiden

2. RISK ASSESSMENT

Adalah proses menganalisa tingkat Resiko, pertimbangan Tingkat Bahaya, dan mengevaluasi apakah Sumber Bahaya dapat dikendalikan, memperhitungkan segala kemungkinan yang terjadi di tempat kerja.
3. RISK MANAGEMENT 
Dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah meliputi :
· proses mengidentifikasi sumber bahaya, 
· penilaian resiko, dan 
· tindakan untuk menghilangkan serta mengurangi resiko secara terus menerus.
Klasifikasi risiko :
· Resiko diukur dan diberi peringkat :
· Rendah
· Medium
· Tinggi
· Klasifikasi Impak Resiko
· Personnel Safety and Health Risks
· Process Safety Impacts
· Environmental Impacts
Penentuan faktor risiko :
· Sifat Pekerjaan

· Lokasi Kerja

· Potensi bahaya di tempat kerja

· Potensi/kualifikasi kontraktor

· Pekerjaan simultan

· Lamanya pekerjaan 

· Pengalaman dan keahlian kontraktor
Pengertian harm :

Adalah kerusakan atau bentuk kerugian berupa kematian, cidera, sakit fisik atau mental, kerusakan properti, kerugian produksi, kerusakan lingkungan atau kombinasi dari kerugian-kerugian tadi.
PENGAWASAN LINGKUNGAN KERJA
Pengertian :

Pengawasan Lingkungan Kerja adalah serangkaian kegiatan pengawasan dari semua tindakan yang dilakukan oleh pegawai pengawas ketenagakerjaan atas pemenuhan pelaksanaan peraturan perundang-undangan atas objek pengawasan Lingkungan Kerja.   

Lingkungan kerja adalah  istilah generik yang mencakup identifikasi dan evaluasi faktor-faktor lingkungan yang memberikan dampak pada kesehatan tenaga kerja (ILO)    
Objek pengawasan Lingkungan Kerja meliputi :
1. Faktor-faktor bahaya Lingkungan Kerja
2. Hygine Perusahaan
3. Pengendalian bahaya besar
4. Pestisida
5. Bahan kimia berbahaya
6. Sanitasi lingkungan
7. Alat pelindung diri (APD)
8. Limbah industri
Faktor-faktor Bahaya Lingkungan Kerja :
1. Kebisingan
· Merupakan suara yang tidak diharapkan.
· Pengaruh bising terhadap kerja : Kinerja, kesalahan, konsentrasi, komunikasi, merusak sistem pendengaran
· Tip untuk bising :

1. Pencegahan dimulai saat design

2. Bising dipisahkan dengan lingkungan kerja yang 
    memerlukan suasana mental skill

3. Bising  dihambat

               - Sumber 

               - Tranmisi

               - Penerima

4. Absorbent dapat menekan bising 20 - 40 dB

5. VIBRASI  ditekan dengan Re-silent material

6. Segala usaha harus pakai APD
2. Temperatur
· Kerja  di Indonesia dihadapkan kepada suhu luar,   
kelembaban udara, pergerakan angin rendah.
· Heat Stress menyebabkan : Rendahnya kinerja, Mudah capek, Meningkatnya kesalahan
· TIP untuk suhu kerja : 
· Suhu kerja nyaman 21 - 26oC 
· Kecepatan udara 12 m/menit 
· Kelembaban udara 50 - 65 % 

· Masa istirahat kerja  tergantung beban panas yang diterima
· Bekerja pada lingkungan panas harus banyak minum cairan
· Tidak dapat dikendalikan harus memakai APD

· REAKSI TUBUH TERHADAP SUHU KERJA : 

· Meningkatnya sirkulasi darah
· Berkeringat untuk menurunkan suhu
· Pencegahan dengan banyak minum + garam
3. Cahaya
· PERMASALAHAN CAHAYA KERJA : 
· Silau (GLARE)
· Cahaya terlalu sedikit
· Timbul bayangan

· Perubahan warna

· ASPEK  PENCAHAYAAN

FISIOLOGIS :

Kecukupan cahaya untuk identifikasi bentuk, warna dan pemahaman terhadap benda  sekeliling

PSIKOLOGIS :

Pertimbangan emosi dan intelektual pekerja yang   dipengaruhi oleh kecukupan cahaya dan peralatan sumber cahaya
4. Ergonomi 
           - ERGOS  berarti kerja

           - NOMOS berarti hukum

  Berkembang  setelah Perang Dunia II

      Pengalaman senjata perang : beban, ukuran,  kapan dibawa prajurit untuk MISI 
sukses

  Pasca PD II - Aplikasi ilmiah :

         - Metode kerja

         - Peralatan

         - Lingkungan
Penilaian Lingkungan dan Manfaat :

Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di Tempat Kerja :
(Kep.Men. Tenaga Kerja No. KEP.187/MEN/1999)
Latar belakang:

Kegiatan industri yang mengolah, menyimpan, mengedarkan, mengangkut dan mempergunakan bahan-bahan kimia berbahaya akan terus meningkat sejalan dengan perkembangan pembangunan sehingga berpotensi untuk menimbulkan bahaya besar bagi industri, tenaga kerja, lingkungan maupun sumberdaya lainnya.
PENGUSAHA ATAU PENGURUS :
WAJIB MENGENDALIKAN BAHAN KIMIA BERBAHAYA DI TEMPAT KERJA UNTUK MENCEGAH TERJADINYA KECELAKAAN KERJA  & PENYAKIT AKIBAT KERJA
Kriteria Bahan Kimia Berbahaya :
a. Bahan beracun
b. Bahan sangat beracun
c. Bahan reaktif
d. Bahan mudah meledak
e. Bahan oksidator
f. Cairan mudah terbakar
g. Cairan sangat mudah terbakar
h. Gas mudah terbakar
Sanitasi Lingkungan :
Sanitasi adalah usaha kesehatan  yang menitikberatkan pada pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi atau mungkin mempengaruhi derajat kesehatan manusia.
Tujuan upaya sanitasi lingkungan:
1. Melakukan koreksi, yakni memperkecil dan memodifikasi terjadinya  bahaya dari lingkungan 
2. Melakukan pencegahan, dalam arti mengefisienkan pengaturan sumber-sumber lingkungan 
Manajemen APD :
Identifikasi & evaluasi potensi bahaya

Pemilihan yang tepat & kesesuaian

Diklat

Pemeliharaan

Kesadaran Manajemen & pekerja
DASAR HUKUM : 
· Instruksi Menteri  Tenaga Kerja  No. Ins.2/M/BW/BK/1984  tentang Pengesahan ALat Pelindung Diri
· Setiap produk APD yang dibuat/dihasilkan didalam negeri harus melalui/memilki sertifikat  kelayakan dari Direktorat BNKK & Hyperkes Depnakertrans
· Produk APD dari luar negeri memilki sertifikat kelayakan yang senilai dengan standar di Indonesia dapat beredar dengan rekomendasi dari direktorat BNKK & Hyperkes Depnakertrans.
Jenis-jenis APD :
1. A.P. Kepala
· Topi Pelindung
Melindungi kepala dari benda keras, pukulan dan benturan, terjatuh dan terkena arus listrik.
· Tutup Kepala
Melindungi kepala dari kebakaran, korosi, panas/dingin
· Hats/cap
Melindungi kepala dari kotoran debu atau tangkapan mesin-mesin berputar
2. A.P. Telinga
· Sumbat telinga ( ear plug )
Dapat mengurangi intensitas suara 10 s/d 15 dB
· Tutup telinga ( ear muff )
Dapat mengurangi intensitas suara 20 s/d 30 dB
3. A.P. Pernafasan
Respiratory protectors for breathing
4. A,P Muka dan Mata
· Kacamata pengaman
· Face shield

· Full face masker 
5. A.P. Tangan
Gloves 
6. A.P. Kaki
· Pada industri ringan/ tempat kerja biasa

Cukup dengan sepatu yang baik
· Sepatu pelindung ( safety shoes)
Dapat terbuat dari kulit, karet, sintetik atau plastik
· Untuk mencegah tergelincir 
Dipakai sol anti slip 
· Untuk mencegah tusukan
Dipakai sol dari logam 

· Terhadap bahaya listrik
Sepatu seluruhnya harus di jahit atau  direkat tak boleh memakai paku.
7. Pakaian Pelindung
8. Safety Belt
Berguna untuk melindungi tubuh dari kemungkinan terjatuh, biasanya digunakan pada  pekerjaan konstruksi dan memanjat serta tempat tertutup atau boiler. Harus dapat menahan beban sebesar 80 Kg.
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3)
Pilar Utama Manajemen K3 :
· Pelatihan yang berkesinambungan serta melakukan pengukuran, evaluasi, dan perbaikan terhadap bahaya tempat kerja 
· Prosedur k3 yang aman dan spesifik sesuai dengan bahaya di tempat kerja
· Pengadaan organisasi dan administrasi k3
· Pengadaan dan pelaksanaan peraturan perundangan
Latar belakang ditetapkannya SMK3 :

· Keselamatan dan kesehatan kerja belum mendapat perhatian 
· Masalah k3 belum menjadi prioritas program 
· Tingginya tingkat kecelakaan kerja
· Alokasi anggaran untuk pengelolaan k3 relatif kecil 
Manfaat SMK3 :
Penerapan SMK3 yang efektif akan:
· Mengurangi angka kecelakaan kerja
· Mengurangi Keparahan cedera dan penyait akbat kerja
· Memperbaiki produktivitas tenaga kerja 
· Mengurangi biaya kompensasi (jaminan kecelakaan kerja) bagi pekerja
Kendala Penerapan SMK3 :

· Tidak ada komitmen manajemen dan tenaga kerja terhadap pelaksanaan K3
· Latar belakang pendidikan tenaga kerja yang masih rendah
· Penegakan hukum yang lemah
· Supervisi dan pelaksanaan k3 yang tidak komprehensif
· Jenis standar k3 yang berbeda-beda
Standar SMK3 :

Beberapa standar yang digunakan dalam SMK3:
1. British Safety (BS) 
2. DNV Standard for Sertification of Occupational Health and Safety Management System 
3. Five Star Health and Safety Management System 1978
4. APOSHO Standar 1000
5. OSHA: 1989 Safety and Health Program Management Guidelines
6. ISO 9000: 2000 International Labour Office Guidelines on Occupational Safety and Health Management Systems (ILO-OSH) 2001
7. BS OHSAS 18001: 2007 Occupational Health and Safety Management Systems Requirements (Britist Standards Institution)
Penegrtian SMK3 : 
· Bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses, dan SD yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan k3 dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif (Pasa 1 ayat a Permenakertrans No. 5 tahun 1996)
· Bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif (PP RINo. 50 Tahun 2012)
Tujuan dan Sasaran SMK3 :
· Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi
· Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh
· Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong produktifitas
Prinsip penerapan SMK3 :

1) Penetapan kebijakan K3 
· Hal yang dilakukan sebelum menyusun kebijakan:
1. Melakukan tinjauan awal kondisi K3 yang meliputi:
· Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko 
· Membandingkan penerapan K3 dengan perusahaan dan sektor lain yang lebih baik
· Peninjauan sebab akibat kejadian yang membahayakan 
· Kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelumnya yang berkaitan dengan keselamatan
· Penilaian efisiensi dan efektivitas sumber daya yang disediakan 
2. Memerhatikan peningkatan kinerja manajemen K3 secara terus menerus 
3. Memerhatikan masukan dari pekerja/buruh/serkat pekerja/serikat buruh
· Kebijakan K3 harus memuat:
· Visi
· Tujuan perusahaan
· Komitmen dan tekad melaksanakan kebijakan
· Kerangka dan program kerja yang mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum dan/atau operasional 
2) Perencanaan K3
· Hal yang diperhatikan dalam menyusun perencanaan K3
· Hasil penelaahan awal
· Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko 
· Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya
· Sumber daya yang dimilikinya
· Rencana K3 paling sedikit memuat:
· Hasil penelaahan awal
· Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko 
· Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya
· Sumber daya yang dimilikinya
3) Pelaksanaan rencana K3 

Pengusaha dalam Melaksanakan Rencana K3 Didukung Oleh:
1. Sumber Daya Manusia 
· Kompetensi kerja yang dibuktikan dengan sertifikat 
· Kewenangan dibidang K3 yang dibuktikan dengan surat izin kerja atau surat penunjukan dari instansi yang berwenang
2. Sarana dan Prasarana
· organisasi/unit yang bertaggung jawab dibidang K3
· Anggaran yang memadai
· Prosedur kerja , informasi, dan pelaporan serta pendokumentasian 
· Instruksi kerja 
Sebelum Melaksanakan Rencana K3. Terlebih Dahulu Harus Melakukan Kegiatan dalam Pemenuhan Persyaratan K3:
1. Tindakan pengendalian 
2. Perancangan dan rekayasa
3. Prosedur dan instruksi kerja 
4. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan 
5. Pembelian/pengadaan barang dan jasa
6. Produk akhir 
7. Upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bencana industri 
8. Rencana dan pemulihan keadaan darurat 
Hal yang Dilakukan dalam Melaksanakan Rencana K3
· Menunjuk SDM yang mempunyai kompetensi kerja dan kewenangan di bidang K3
· Melibatkan seluruh pekerja/buruh
· Membuat petunjuk K3 yang harus dipatuhi oleh seluruh pekerja, orang lain yang berada di perusahaan
· Membuat prosedur informasi
Informasi K3 dikomunikasikan kepada semua pihak di dalam perusahaan dan pihak terkait di luar perusahaan  
· Membuat prosedur pelaporan, yang terdiri dari:
Terjadinya kecelakaan di tempat kerja – Ketidaksesuaian terhadap peraturan perundangan atau standar – Kinerja K3 – Identifikasi sumber bahaya – Yang diwajibkan dalam peraturan perundangan   
· Mendokumentasikan seluruh kegiatan
Peraturan perundangan bidang K3 dan standar bidang K3 – Indikator kinerja K3 – Izin kerja – Hasil identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko  kegiatan pelatihan K3 – Kegiatan inspeksi, kalibrasi, dan pemeliharaan – Catatan pemantauan data – Hasil pemantauan kecelakaan kerja dan tindak lanjut  identifikasi produk dan komposisinya – Informasi mengenai pemasok dan kontraktor  audit   dan peninjauna ulang SMK3.
4) Pemantauan dan evaluasi K3 
· Pengusaha : Pemantauan dan evaluasi kinerja K3
· SDM yang kompeten : Pemeriksaan, pengujian, pengukuran, dan audit internal SMK3
· Jasa pihak lain : Jika perusahaan tidak memiliki SDM yang kompeten, hasil pemantauan dilaporkan ke pengusaha  untuk tujuan tindakan perbaikan 
5) Peninjauan dan Peningkatan Kinerja
· Peninjauan dilakukan terhadap:
1. Kebijakan 
2. Perencanaan 
3. Pelaksanaan 
4. Pemantauan 
5. Evaluasi 
Penilaian Audit SMK3 :
· Pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan komitmen 
· Pembuatan dan pendokumentasian rencana K3
· Pengendalian perancangan dan peninjauan kontrak
· Pengendalian dokumen
· Pembelian dan pengendalian produk
· Keamanan bekerja berdasarkan SMK3
· Standar pemantauan 
· Pelaporan dan perbaikan kekurangan 
· Pengelolaan material dan perpindahannya
· Pengumpulan dan penggunaan data
· Pemeriksaan SMK3
· Pengembangan keterampilan dan kemampuannya
Pengertian Audit SMK3 :

· Pemeriksaan secara sistematis dan independen terhadap pemenuhan kriteria yang telah ditetapkan untuk mengukur suatu hasil kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan dalam penerapan SMK3 di perusahaan 
· Audit SMK3 merupakan suatu bentuk tanggung jawab terhadap pengukuran SMK3, pembuktian keberhasilan penerapan SMK3, pemeriksaan secara sistematik dan dilakukan secara independen guna memberikan masukan pada perusahaan yang menerapkan SMK3
Tujuan Audit SMK3 ;

· Menilai secara kritis dan sistematis semua potensi bahaya dalam sistem operasi perusahaan 
Tenaga kerja ( kemampuan dan sikapnya terhadap K3
Perangkat keras ( Peralatan proses prosuksi dan operasi, sarana pemadam kebakaran
Perangkat lunak (management) ( sikap manajemen, organisasi, prosedur 
· Memastikan pengelolaan K3 sudah dilakukan sesuai dengan standar ketentuan pemerintah dan kebijakan yang ditentukan oleh manajemen perusahaan  
· Menentukan langkah untuk mengendalikan bahaya potensial sebelum timbul gangguan atau kerugian terhadap tenaga kerja, harta, lingkungan maupun gangguan operasi , sehinga mutu pelaksanaan k3 dapat ditingkatkan
Unsur-unsur Audit SMK3 :
· Pembangunan dan terjaminnya pelaksanaan komitmen 
· Pembuatan dan pendokumentasian rencana K3
· Pengendalian perancangan dan peninjauan kontrak 
· Pengendalian dokumen 
· Pembelian dan Pengendalian produk 
· Keamanan bekerja berdasarkan SMK3
· Standar pemantauan 
· Pelaporan dan perbaikan kekurangan 
· Pengelolaan material dan perpindahannya 
· Pengumpulan dan penggunaan data 
· Pengembangan keterampilan dan kemampuan 
Jenis Audit SMK3 :

· Audit eksternal :
Pemeriksaan secara sistematis dan independen untuk mengukur penerapan SMK3 di tempat kerja/perusahaan yang hasilnya digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penilaian tingkat pencapaian penerapan SMK3 
· Audit internal :

Audit SMK3 yang dilakukan oleh perusahaan sendiri dalam rangka pembuktian penerapan SMK3 dan persiapan audit eksternal SMK3
PENGAWASAN KESEHATAN KERJA
Latar belakang 
Perlunya upaya perlindungan tenaga kerja agar selalu dalam keadaan sehat, selamat, aman dan sejahtera sehingga dapat mencapai tingkat produktivitas yang tinggi  

Pelayanan Kesehatan Kerja diperusahaan umumnya bersifat kuratif,sedangkan pendekatan secara preventif biasanya kurang mendapat perhatian ,terlebih untuk pendekatan promosional.

Pengertian dan kesadaran pimpinan 
asyarakat dan pekerja umumnya masih kurang tentang sumber-2 bahaya yang terkait dengan peraturan perundngan bidang pengawasan 
asyaraka kerja sehingga terjadi banyak pelanggaran pelaksanaan dan perlu pembinaan yang lebih intensif agar terhindar dari kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja 
Pengertian Pengawasan Kesehatan Kerja 

Serangkaian kegiatan pengawasan dari semua 
asyarak yang dilakukan oleh pegawai pengawas ketenagakerjaan atas pemenuhan pelaksanaan peraturan perundangan-undangan atas obyek pengawasan 
asyaraka kerja  
Ruang Lingkup dan Obyek Pengawasan Kesehatan Kerja
a) Dasar hukum 
b) Pengertian dan ruang lingkupnya 
c) Pelayanan Kesehatan Kerja  (Sarana,Tenaga dan Organisasi )
d) Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 
e) Penyakit Akibat Kerja ( PAK )  
f) Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan(P3K) termasuk Personil dan sarana P3K, ( Kotak dan Isi Kotak P3K)
g) Gizi kerja ( Kantin , Ruang makan, dan Catering )
h) Ergonomi
i) Toksikologi 
Pengertian Kesehatan Kerja 
· Menurut ILO dan WHO Kesehatan Kerja (Occupational Heath) didefinisikan sebagai : Suatu aspek atau unsur 
asyaraka yang erat berhubungan dengan lingkungan kerja dan pekerjaan , yang secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja yang sifatnya promosi dan pemeliharaan derajad 
asyaraka yang setinggi-tingginya baik fisik,mental dan 
asyar dari pekerja dan semua pekerjaan, serta harus mampu mencegah kecelakaan kerja.
· Tujuan Kesehatan Kerja akan dapat dicapai bila program 
asyaraka kerja didasari data dan informasi yang akurat dan relevan melalui : Surveilance Lingkungan Kerja   dan Surveilance Kesehatan Pekerja
5. Surveilans Kesehatan Pekerja :
    Pemeriksaan 
asyaraka tenaga kerja yang mencakup: pemeriksaan medik, 
asyarakat, 
asyarak, kuesioner, review dari catatan Kesehatan. Surveilans 
asyaraka pekerja yang dilakukan harus berkaitan dengan hubungan kerja yang dihadapinya. Oleh karena itu pemeriksaan 
asyaraka pekerja haruslah memperhatikan 
asyar resiko yang ada.
6. Surveilans Kesehatan Pekerja :
    Pemeriksaan 
asyaraka tenaga kerja yang mencakup: pemeriksaan medik, 
asyarakat, 
asyarak, kuesioner, review dari catatan Kesehatan. Surveilans 
asyaraka pekerja yang dilakukan harus berkaitan dengan hubungan kerja yang dihadapinya. Oleh karena itu pemeriksaan 
asyaraka pekerja haruslah memperhatikan 
asyar resiko yang ada. 
Pelayanan Kesehatan Kerja :
· Dalam penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tenaga Kerja Peraturan yang terkait adalah Permennaker No., 03/Men.1982 dan  Keputusan DirjenBinawas No. Kep.157/M/BW/1989 tentang Tata Cara dan Bentuk Laporan Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Kerja dimana Pengurus wajib menyampaikan laporan penyeleng garaan Pelayanan Kesehatan Kerja .

· Dokter perusahaan adalah setiap dokter yang ditunjuk atau bekerja diperusahaan yang bertugas atau bertanggung jawab atas higiene perusahaan,  kesehatan dan keselamatan kerja 

· Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja diperusahaan harus / telah mengikuti training Hiperkes dan Keselamatan Kerja dan mendapat pengesahan oleh DIRJEN BINAWAS DEPNAKER.
Tujuan Pelayanan Kesehatan Kerja 

· Meningkatkan dan memelihara derajad kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya baik jasmani ,rohani maupun sosial untuk semua lapangan pekerjaan

· Mencegah timbulnya gangguan kesehatan dan melindungi tenaga kerja yang disebabkan oleh kondisi / lingkungan kerja

· Menempatkan tenaga kerja pada suatu lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi fisik,mental dan faal tubuh.

· Memberikan pengobatan dan perawatan serta rehabilitasi bagi tenaga kerja yang menderita.
Tugas Pokok Pelayanan  Kesehatan Kerja Berdasarkan PERMENAKER 03/1982 pasal 2
b. Pemeriksaan Kesehatan
· Pemeriksaan 
asyaraka awal (sebelum kerja)
· Pemeriksaan Kesehatan berkala (
asyarak )
· Pemeriksaan 
asyaraka khusus dan purna bakti
c. Diagnosis & Pengobatan Penyakit Baik penyakit umum maupun penyakit akibat kerja terma suk rehabilitasinya
d. Pembinaan dan Pengawasan Tempat-Tempat Kerja secara berkala melalui monitoring / evaluasi
e. Pengamanan bahaya bahan kimia di tempat kerja
f. Melakukan Pembinaan dan pengawasan perlengkapan Sanitair 
g. Melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan .
h. Memberikan nasehat mengenai perencana an dan pembuatan tempat kerja dan gizi serta penyelenggaraan makan diperusahaan.
i. Melakukan pembinaan dan pengawasan atau penyesuaian pekerjaan terhadap tenaga kerja. 
j. Latihan dan 
asyarakat tentang 
asyaraka dan keselamatan kerja bagi semua tenaga kerja. Latihan dan 
asyarakat ini perlu diselenggarakan secara berkala dan berkesinambungan.
k. Saran Pengadaan alat-alat pelindung diri oleh 
asyarakat dan pemanfaatan serta pemeli haraan alat-alat tersebut oleh tenaga kerja
l. Pencatatan dan pelaporan pelaksanaan pelayanan 
asyaraka kerja
m. Penelitian epidemiologis untuk mengevaluasi dampak lingkungan kerja
n. Mengevaluasi secara berkala efektivitas dari program 
asyaraka kerja yang telah dilaksanakan
o. Usaha-usaha lain, misalnya 
asyaraka ibu & anak, keluarga berencana dan lain-lain dapat diselenggarakan oleh 
asyarakat-perusahaan yang mampu 
Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja 
· Peraturaran  Perundangan yang terkait dengan  peme riksaan 
asyaraka tenaga kerja :
· UU No.1/1970 pasal 8
· Permennakertrans No.Per.02/MEN/1980
· Permennakertrans No.03/MEN/1982
·  Pemeriksaan Kesehatan Kerja dilakukan untuk  memenuhi 2 kebutuhan :
· untuk memberikan 
asyarak dan terapi bagi tenaga kerja yang menderita penyakit umum. 
· untuk mengadakan pencegahan dan mendiagnosa PAK serta menentukan derajad kecacatan .
Jenis pemeriksaan dan tujuan 
· Pemeriksaan Kesehatan Awal : adalah pemeriksaan 
asyaraka yang dilakukan oleh dokter sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan
    Tujuan : agar tenaga kerja yang diterima berada dalam kondisi 
asyaraka yang setinggi-tingginya , tidak mempunyai penyakit menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya dan cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukan sehingga keselamatan dan 
asyaraka kerja ybs dan tenaga kerja lainnya dapat dijamin.
· Pemeriksaan Kesehatan berkala (
asyarak) adalah pemeriksaan 
asyaraka pada waktu-waktu tertentu terhadap tenaga kerja yang dilakukan dokter.
    Tujuannya : Dimaksudkan untuk mempertahankan derajad 
asyaraka tenaga kerja sesudah berada dalam pekerjaannya , serta menilai kemungkinan adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan 
asyara mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha-usaha pencegahan.
· Pemeriksaan Kesehatan khusus adalah pemeriksaan 
asyaraka yang dilakukan oleh dokter secara khusus terhadap terhadap tenaga kerja tertentu.
    Tujuannya : Dimaksudkan untuk menilai adanya pengaruh –pengaruh dari pekerjaan tertentu terhadap tenaga kerja atau golongan-golongan tenaga kerja tertentu .
· Pemeriksaan Kesehatan purna bakti  adalah pemeriksaan 
asyaraka yang dilakukan oleh dokter pada 3 ( tiga ) bulan sebelum tenaga kerja memasuki masa 
asyara .
    Tujuannya : Dimaksudkan untuk menilai adanya pengaruh –pengaruh dari pekerjaan terhadap tenaga kerja sesudah berada dalam pekerjaannya.   
Penyakit akibat kerja 

Suatu penyakit dapat diduga sebagai akibat dari lingkungan kerja atau pekerjaan bilamana penyakit tersebut juga diderita oleh teman sekerja penderita.

· Penyakit / kelainan yang disebabkan oleh lingkungan kerja atau pekerjaan 
· Penyakit Akibat hubungan kerja  (Work Related Diseases ) yaitu penyakit yang dicetuskan , dipermudah atau diperberat oleh pekerja an.Penyakit ini disebabkan secara tidak langsung oleh pekerjaan dan biasanya penyebabnya adalah berbagai jenis atau multi 
asyar. 
Status Kesehatan seseorang ditentukan oleh 4 faktor
· Lingkungan , berupa lingkungan fisik (alami, buatan) , Kimia (
asyara / anorga nik), Biologik dan 
asyar budaya
· Perilaku yang merupakan sikap, kebiasaan, tingkah laku
· Pelayanan 
asyaraka : 
asyaraka,preventif
· Genetik yang merupakan bawaan manusia 
5 SYARAT SESEORANG DAPAT TERKENA PAK
· Penyakit disebabkan oleh pekerjaan

· Timbul selama kerja

· Biasanya 
asyarakat tidak terkena

· Bukan penyakit keturunan , tidak menurun, kronis

· Terkait dengan pekerjaan
GIZI KERJA
Peraturan yang terkait :
1. Permennaker No.Per.03/Men/1982
2. SE.Mennnakretrans No.SE.01/Men/1979
3. SE Dirjen Binawas No.SE.86/BW/1989
· Gizi adalah kesehatan seseorang yang dihubungkan dengan makanan yang dikonsumsi sehari-hari
· Makanan semua bahan yang dapat dimakan oleh manusia baik dalam bentuk alamiah atau olahan
· Kerja adalah gerak dari badan dan pikiran seseorang untuk menghasilkan barang dan jasa guna kelangsungan hidup dan memuaskan kebutuhan 
Definisi :

Adalah gizi yang diperlukan oleh tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan
Tujuan :

Peningkatan derajat kesehatan dan produktivitas kerja yang setinggi-tingginya
Penyelenggaraan makanan:

Adalah rangkaian kegiatan yang meliputi penyusunan anggaran belanja makanan,perencanaan menu, pengadaan atau pembuatan bahan makanan ,penerimaan dan penyimpanan bahan makanan, persiapan dan pemasakan , penilaian , pengemasan, distribusi atau penyajian ditempat kerja .
Spesifikasi zat gizi :

- Hidrat Arang: zat gizi sebagai sumber tenaga utama untuk bekerja dan bergerak. Dibutuhkan dalam jumlah besar , banyak terdapat pada umbi2an,padi,gandum serta hasil olahannya.
- Lemak : selain sumber tenaga juga sebagai pelarut vitaminyang diperlukan tubuh. Banyak terdapat pada hewan ( lemak hewani ) dan hasil olahannya serta lemak nabati dari tumbuh2an . Contoh :minyak goreng ,margarin,keju dan mentega.
- Protein : zat gizi sebagai pembangun tubuh  dan sumber tenaga. Dapat berasal dari tumbuh2an ( protein nabati / protein tidak sempurna : kacang-2an,biji2an dan hasil olahanya seperti tempe, tahu dsbnya. ) dan dari Hewan (protein hewani / protein sempurna : daging,susu,telor dan hasil olahannya ) . Protein tersusun dari 22 macam asam amino yang digolongkan menjadi 2 macam asam amino :
· Asam amino esensial (diperoleh dari makanan )
· Asam amino non esensial (dibentuk oleh tubuh) 
Mutu protein ditentukan 0leh jumlah asam amino yang terkandung didalamnya
-Vitamin : zat gizi yang diperlukan setiap saat untuk metabolisme tubuh dan harus selalu ada dalam makanan sehari-hari. Dapat berasal dari tumbuh2an Hewan . 

Dikelompokkan 2 macam  :
· Vitamin yang larut dalam air tetapi tidak larut dalam lemak : ( vitamin B kompleks dan vitamin C )
· Vitamin yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam lemak  (vitamin A, D , E , K ) 
. 
Masalah mengenai gizi kerja 
· Sikap asal makan saja ( tdk pentingkan gizi
·  Pola makan yg kurang baik
·  Beban keluarga
·  Sarana makan tdk tersedia 
·  Waktu istirahat tdk digunakan (Borongan
·  Kurangnya pengetahuan ( pengusaha, karyawan, pengelola makan
Kebutuhan Zat Gizi ditentukan oleh beberapa factor

Kebutuhan kalori dan zat gizi ditentukan oleh :
 - Jenis pekerjaan
- Usia
 - Jenis kelamin
- Keadaan tubuh
 - Ukuran tubuh
- Iklim dan Kondisi LK.  
WHO (1985) mengelompokkan kegiatan kerja berdasarkan proporsi waktu yang digunakan
· Kerja ringan : bila 75 % dari waktu yang digunakan adalah untuk duduk dan berdiri 25 % untuk kegiatan berdiri dan berpindah .
· Kerja sedang : bila 40 % dari waktu yang digunakan adalah untuk duduk dan berdiri dan 60 % untuk kegiatan kerja khusus dalam bidang pekerjaannya
· Kerja berat : bila 25 % dari waktu yang digunakan adalah untuk duduk dan berdiri daqn 76 % untuk kegiatan kerja khusus dalam bidang pekerjaannya.
Faktor lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap status gizi 
· Iklim Kerja

· Perlu penyediaan air minum yg cukup di lingkungan Kerja panas

· Didekat tempat kerja, bersih dan tertutup

· Dianjurkan untuk sesering mungkin minum air masak yang sejuk
· Bahan Kimia

· Higiene perorangan, alat pelindung diri

· Bahan kimia dapat tertelan, terhirup, kontak kulit

· Mengganggu metabolisme tubuh, keracunan kronis, gangguan fungsi alat pencernaan
· Parasit dan mikroorganisme

· Masuk melalui bahan makanan, udara, permukaan benda.

· Menyebabkan infeksi bakteri kronis pada saluran pencernaan.

· Mengganggu penyerapan zat gizi.
· Pengaruh psikis dan kesejahteraan tinggi

· Meningkatnya kesejahteraan tidak diimbangi aktivitas yang seimbang menyebabkan Penyakit

· Ketegangan hubungan karyawan, problem keluarga, sosial meneyebabkan nafsu makan berkurang, tdk produktif
Pengawasan  program gizi kerja
· Jenis pengawasan
· Pengawasan terhadap pelaksanaan penyelenggara makanan
· Dampak terhadap status gizi dan kesehatan karyawan
· Dampak terhadap produktivitas
· Tolak ukur yang digunakan
· Karyawan memperoleh makanan sesuai dengan kebutuhan gizi kerja.
· Makanan yang disajikan dapat diterima karyawan.
· Kebersihan makanan terjamin dan pelayanan makanan memuaskan.
· Perbaikan gizi dan kesehatan karyawan meningkat.
· Angka kecelakaan menurun.
· Absensi karena sakit menurun
· Produktivitas kerja meningkat
· Pengawas / penilai
· Karyawan, Pimpinan dan Pengelola makanan
· Pimpinan perusahaan dan tenaga kesehatan / gizi
· Pimpinan Perusahaan
ERGONOMI
Peraturan Perundangan Yang terkait :
· Undang-undang No.1 tahun 1970
· PMP No.7 tahun 1964
· Permennakertrans No.Per.03/Men/1982
Kata Ergonomi berasal dan bahasa Yunani yaitu Ergon ( kerja ) dan Nomos (aturan / hukum ) pengertiannya : ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam kaitan dengan pekerjaannya.
Definisi :
Ilmu yang dalam penerapannya berusaha untuk menyerasikan pekerjaan dan lingkungan kerja terhadap tenaga kerja  atau sebaliknya dengan tujuan efisiensi  yang setinggi-tingginya melalui pemanfaatan faktor manusia seoptimal-optimalnya.

Tujuan :
Memperoleh Kemudahan dan Kenyamanan Dalam Melaksanakan Pekerjaan Untuk Peningkatan Produktivitas Kerja.

Manfaat :
Memperoleh  Produktivitas, Nilai Tambah, Kesehatan, Keselamatan dan Kesejahteraan Kerja Setinggi-tingginya.

Ruang lingkup :
· Antropometri ( Ukuran tubuh manusia)
· Penciptaan lingk. kerja yang mendukung
· Sikap tubuh dan sarana / alat kerja
· Mengangkat dan mengangkut
· Jam kerja, kerja lembur / gilir, istirahat
· Kesegaran jasmani
· Musik di tempat kerja
Sikap tubuh dalam bekerja :
· Pekerjaan dilakukan  dalam sikap duduk atau duduk-berdiri bergantian
· Sikap yang tidak alami dihindari, atau beban statik diperkecil
· Tempat duduk dapat memberikan relaksasi pada otot yang tidak dipakai
· Posisi dan sikap tubuh  harus diusahakan untuk menghindari upaya yang tidak perlu
Faktor manusia sebagai sumber daya :

· Faktor manusia dalam penerapan ergonomi merupakan faktor yang menentukan .
· Sesara fisiologis telah ditentukan pembebanan fisik tidak boleh melebihi 30 % - 40 % dari tenaga maksimal untuk bekerja selama 8 jam sehari. Beban yang terlalu berat dapat mengganggu kesehatan, sehingga perlu pengaturan jam kerja dan waktu istirahat yang cukup yang sesuai dengan jenis pekerjaan dan beban kerja yang dihadapi.  
Kerja fisik :
· Kerja Fisik atau sering juga disebut kerja otot ,adalah yang menyebabkan gerakan-gerakan otot terhadap tubuh, banyaknya  otot lebih kurang 45 % dari berat tubuh. 
· Gerakan otot terjadi bila otot bekerja dengan cara mengkerut (kontraksi ) dan otot menjadi lebih panjang dan ini membutuhkan tenaga yang diperoleh dari hasil proses kimiawi cadangan tenaga dalam otot yang berasal dari zat-2 makanan yang dibawah oleh darah ke otot . 
Ada 2 macam kerja otot :
· Kerja Otot Statik : kontraksi otot bersifat isometrik (tegangan otot bertambah, namun ukuran panjang otot praktis tidak berubah) , dimana pembuluh darah tertekan dan peredaran berkurang sehingga sangat melelahkan.
· Kerja Dinamis : kerja otot bersifat isotonik ( Rythmis dan berirama ) dimana pengerutan dan pengendoran terjadi silih berganti dan  terjadi perubahan panjang otot tetapi tegangannya tetap sehingga menghasilkan gerak perpindahan badan atau bagian tertentu dari badan .Otot bekerja sebagai pemompa peredaran darah berjalan sesuai dengan tingkat kontraksi otot. 
Kelelahan :
· Kelelahan otot, ditandai dengan rasa nyeri pada otot yang berkontraksi dan tremor. 
· Kelelahan umum, ditandai dg perhatian, daya persepsi, konsentrasi, kemauan kerja aktivitas fisik & mental menurun.
Penyebab kelelahan :

· Intensitas dan lamanya beban fisik dan mental
· Lingkungan kerja fisik dan kimia
· Psikologis (tanggung jawab, konflik, khawatir)
· Status kesehatan
· Monoton (pekerjaan / lingk. membosankan).
· Penyebab dari kelelahan pada pekerja bongkar muat / gudang / angkat angkut adalah jenis pekerjaan itu sendiri, cara mengangkat yang salah, dan panas lingkungan yang tinggi.
· Untuk itu diperlukan pengendalian secara administratif seperti penyediaan tempat istirahat yang teduh, pemberian kalori tambahan ( extra fooding ) 
Gejala kelelahan :
Gambaran mengenai gejala kelelahan secara objektif dan subjektif antara lain :
a. Perasaaan lesu, ngantuk dan pusing
b. Tidak/kurang mampu berkonsentrasi
c. Berkurangnya tingkat kewaspadaan
d. Persepsi yang buruk dan lambat
e. Tidak ada/berkurangnya gairah untuk bekerja
f. Menurunnya kinerja jasmani dan rohani
Gejala ini dapat menyebabkan penurunan efisiensi dan efektivitas kerja fisik dan mental
Jam kerja lembur dan istirahat :

Jam kerja sebaiknya 8 jam sehari bila lebih perlu shift baru. Kerja lembur sebaiknya ditiadakan, bila lebih 2 jam tidak akan melindungi tenaga kerja
4 Macam istirahat
·  Istirahat curian
·  Istirahat spontan
·  Istirahat yg berhub dng proses kerja
·  Istirahat yg ditentukan
Keuntungan dari ergonomi :
· Pekerjaan cepat selesai
· Gairah kerja tinggi
· Resiko kecelakaan kecil
· Resiko penyakit akibat kerja kecil
· Jam kerja tidak banyak hilang
· Ekstra biaya ditekan
· Absenteisme ditekan
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K)
· Peraturan Perundangan yang terkait:
   - Undang-undang No.1 tahun 1970
   - Permennakertrans No.Per.03/Men/1982
Pengertian tentang :
· P3K : adalah merupakan pertolongan pertama yang harus segera diberikan kepada tenaga kerja yang mendapatkan kecelakaan atau penyakit mendadakditempat kerja,dengan cepat dan tepat sebelum korban dibawa ketempat rujukan ( dokter, Puskesmas, Rumah Sakit ) 
· Petugas P3K : adalah seseorang yang bertugas memberikan pertolongan pertama kepada korban yang ditunjuk oleh pengusaha dan telah mendapat pelatihan P3K dari Petugas yang berwenang .
· Tujuan P3K : 
    - memberikan perawatan darurat pada korban
    - menyelamatkan nyawa korban
    - meringankan penderitaan korban
    - mencegah cedera/penyakit lebih parah
    - mempertahankan daya tahan korban
    - mencarikan pertolongan lebih lanjut.
Prinsip dasar P3K
· Memberikan pertolongan kepada korban harus didasarkan pada : Penolong harus memahami situasi lingkungan dan kondisi korban serta harus terampil mengamankan dirinya sendiri. 
· Untuk itu perlu dibuatkan SOP pada petugas P3K melalui sosialisasi dan pelatihan serta simulasi.
· Prisip Dasar tersebut adalah :
    - Pedoman Tindakan.
    - Ciri-ciri gangguan ( gangguan umum atau lokal )
    - Kesiapan pertolongan ( Sarana dan tenaga )
    - Pelaksanaan P3K 
TOKSIKOLOGI INDUSTRI
DEFINISI / PENGERTIAN :

Toksikologi :

    Ilmu yang mempelajari tentang racun-racun, efek racun terhadap manusia/mahluk hidup ,cara-cara mendeteksi / mengatur serta mempelajari zat penawar / okcidatumnya.
Toksisitas : toksisitas suatu zat adalah kemampuan suatu zat tersebut untuk menimbulkan kerusakan pada organisme tubuh.
Toksikologi industri
· Racun :Bahan / senyawa kimia yang dalam jumlah relatif sedikit jika masuk ke dalam tubuh manusia dapat menyebabkan gangguan kesehatan atau dapat menimbulkan gejala-2 keracunan bahkan dapat menyebabkan kematian .
· LD.50 ( Lethal Dose 50 ) : LD.50 suatu zat adalah dosis (mg/Kg) berat zat tersebut yang dapat menyebabkan kematian pada 50 % binatang percobaan dari suatu grup spesies yang sama. 
· LC 50 ( Lethal Konsentrasi 50) adalah kadar/konsentrasi PPm yang dapat menyebabkan kematian pada 50% binatang percobaan dari suatu grup spesies setelah binatang percobaan terpapar /terhirup oleh zat kimia tersebut dalam waktu tertentu.    
· Bagian Dalam Sejuta ( BDS ) atau Part Per Million (PPm) merupakan satuan dari NAB bahan kimia dan PPm adalah suatu bagian volume suatu zat dalam satu juta volume udara.
· NAB ( Nilai Ambang Batas ) 
NAB Bahan kimia adalah jumlah /kadar/konsentrasi bahan-bahan kimia diudara tempat kerja yang merupakan pedoman pengendalian agar pekerja masih dapat menghadapinya dengan tidak mengakibatkan penyakit/ gangguan kesehatan atau kenikmatan kerja dalam melakukan pkerjaan sehari untuk waktu tidak bole lebih  dari 8 jam sehari atau 40 jam seminggunya.
Bahan beracun 
Bahan-bahan yang berupa racun dapat dibedakan :
· Biological toxicant: racun yang dihasilkan oleh mahluk hidup, misalnya serangga , ular, anjing gila dsb.nya. Yang mempunyai efek biologi pada organ dan sistim organ tubuh.
· Bacterial toxicant : racun yang dihasilkan oleh jenis bakteri
· Botanical toxicant : racun yang dihasilkan oleh tunbuh-2an .
· Chemical toxicant: Bahan-2 kimia umum yang sering menimbulkan keracunan seperti golongan pestisida, logam berat dan organik solvent.
Faktor yang mempengaruhi toksisitas zat kimia :
1.Sifat-2 fisik ( Physical Properties) : Berbentuk uap, debu, gas, fume, asap, mist / kabut ,fog. Fume timah hitam lebih toksik dari bentuk debunya karena ukuran fumes sangat kecil ( 1 um )
2. Sifat-2 Kimiawi (chemical properties)
· Daya larut ( dalam air atau lemak ), jenis persenyawaan, konsentrasi dan berat molekul 
· Gas mudah larut dalam air ( amonia dan SO2) pada kadar rendah dapat iritasi pada mukosa saluran pernapasan atas .
· Tidak mudah larut dalam air ( NO2,O3,Fosgen) dengan mencapai saluran pernapasan bagian bawah (alveoli)
4. Lama pemajanan : Lama pemajanan terhadap tubuh manusia akan sangat mempengaruhi jumlah bahan kimia masuk kedalam tubuh.
4. Port D’entre ( jalan masuk kedalam tubuh ).  
     - Saluran pernapasan / Inhalasi ( terhirup ).
     - saluran pencernaan ( tertelan )
     - kontak dengan kulit 
5.  Kerentanan Individu seperti : usia, jenis kelamin, ras, status gizi,   kebisaan merokok, minum minuman keras dan status kesehatan.
6. Dosis beracun : Jumlah konsentrasi racun yang masuk dalam badan akan mempengaruhi tingkat keracunan terhadap tubuh
Gangguan kesehatan yang ditimbulkan oleh bahan kimia :
1. Keracunan Sistemik
Zat kimia beredar keseluruh tubuh dan meracuni sistem kerja organ-organ tertentu, seperti benzena, timah hitam, cadmium.
2. Gangguan Pernapasan Bagian Atas
Disebabkan karena gas-gas yang mudah larut dalam air seperti amonia, SO2, formaldehide dsb.
3. Gangguan Paru-paru
Sebagai akibat gas yang sukar dalam air seperti chlor, NO2 dsb.
4. Aspiksian Sederhana 
Sesak napas karena kekurangan oksigen, akibat adanya gas-gas inert seperti : gas nitrogen, CO2 dsb.
5. Aspiksian Kimia
Sesak napas karena akibat adanya gas-gas yang juga beracun seperti : CO, HCN dalam udara pernapasan, dsb..
6. Pembiusan
Atau kehilangan kesadaran oleh gas-gas seperti Chloroform, aceton, etanol dan toulen.
7. Sensitisasi
Kepekaan pada bagian tubuh tertentu atau alergi sebagai senyawa Diisosianat, Epoksi, Formaldehide
8. Kanker
Sebagai masuknya zat karsinogen ke dalam tubuh seperti Poliaromatik, alfatoksin
9. Pnemuconiosis
Terjebaknya partikel-partikel seperti Silika dan asbes dalam paru-paru
Klasifikasi racun
Toksisitas suatu zat menurut perubahan jaringan yang terjadi ada 3 golongan :
1. Zat dengan toksisitas rendah : zat yang dapat menyebabkan perubahan biologis pada jaringan yang sifatnya reversible baik dengan atau tanpa pengobatan 
2. Zat dengan toksisitas sedang : zat yang dapat menyebabkan perubahan biologis pada jaringan yang sifatnya reversible atau irreversible dan perubahan jaringan tersebut biasanya tidak begitu hebat sehingga tidak mengancam jiwa seseorang atau menimbulkan cacat fisik yang serius.
3. Zat dengan toksisitas tinggi :  zat dimana pada kadar rendah dan pada pemaparan yang berulang dan terus menerus dapat menyebabkan kematian atau cacat fisik yang serius .
Gejala keracunan :
· Gejala non spesifik : pusing, mual, muntah, gemetar,lemah badan,pandangan kunang-2,sukar tidur,nafsu makan berkurang ,sukar berkonsentrasi
· Gejala Spesifik : kulit merah, kejang, air liur berlebihan. 
· Biological Monitoring :Monitoring untuk memas tikan telah terjadi keracunan atau untuk moni toring terhadap terjadinya keracunan dilakukan pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan badan( urin, faeses,darah,kuku dan rambut )
Implikasi praktis yang perlu dievaluasi
· Dalam kondisi bagaimanakah pemeriksaan kesehatan pekerja diperlukan, atau terhadap siapa saja?
· Jenis pemeriksaan kesehatan kerja apa saja yang dilakukan terhadap pekerja?
· Siapa yang melaksanakan / melakukan pemeriksaan kesehatan pekerja?
· Berapa sering pemeriksaan kesehatan pekerja dilakukan?
· Bagaimana tindak lanjut dari pemeriksaan kesehatan pekerja ?
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI RUMAH
Pengertian 

· Keselamatan kerja adalah sebuah kondisi di mana para karyawan terlindungi dari cedera yang disebabkan oleh berbagai kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan.
· Kesehatan kerja adalah sebuah kondisi di mana para karyawan terbebas dari berbagai penyakit fisik dan emosional yang disebabkan oleh pekerjaan.
· K3 adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja bagi tenaga kerja maupun orang lain di tempat kerja.
· Definisi K3 di rumah Tangga adalah segala sesuatu yang dilakukan dan bertujuan agar sesorang selamat dan sehat dalam melaksanakan pekerjaannya di rumah tangga. 
· K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) di rumah merujuk pada upaya untuk menjaga lingkungan rumah agar aman dan sehat bagi penghuninya. 
· Meskipun K3 umumnya dikaitkan dengan lingkungan kerja, konsep ini juga penting diterapkan di rumah karena banyaknya potensi bahaya yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan anggota keluarga.
Tujuan 
Tujuan dari praktik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di rumah adalah untuk melindungi anggota keluarga dari bahaya dan risiko yang mungkin ada di lingkungan rumah. 
1. Mencegah kecelakaan rumah tangga: seperti jatuh dari tangga, tergelincir lantai yang licin, terkena benda tajam.
2. Menjaga kesehatan keluarga
3. Mengajarkan kesadaran akan bahaya: membantu meningkatkan kesadaran anggota keluarga tentang potensi bahaya di sekitar, sehingga dapat mengidentifikasi dan mengatasi risiko dengan lebih baik.
4. Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman: Secara keseluruhan, tujuan K3 di rumah adalah untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan sehat bagi seluruh anggota keluarga, di mana mereka dapat tinggal tanpa khawatir akan bahaya atau risiko yang tidak perlu.
Potensi bahaya di Rumah

a) Potensi bahaya alamiah :
· Kebakaran Hutan: Asap yang dihasilkan dapat mempengaruhi kualitas udara dalam rumah.
· Banjir: Dapat menyebabkan kerusakan struktural pada rumah dan peralatan listrik.
· Gempa Bumi: Risiko keruntuhan bangunan, jatuhnya barang-barang, dan cedera.
· Polusi Udara: Partikel debu, asap, dan polutan lainnya yang masuk ke dalam rumah
b) Potensi bahaya operasional 
Bahaya fisik :
· Jatuh dan Tersandung: Lantai licin, tangga tanpa pegangan, barang-barang yang berserakan di lantai.
· Cedera oleh Alat: Pisau, gunting, dan alat dapur yang tidak disimpan dengan aman.
· Kebakaran: Penggunaan kompor, lilin, dan peralatan listrik yang tidak diawasi/ceroboh.
Bahaya Listrik :
· Keracunan: Penggunaan dan penyimpanan bahan kimia rumah tangga seperti pembersih, deterjen, dan pestisida yang tidak aman.
· Paparan Gas Berbahaya: Kebocoran gas dari kompor atau pemanas gas, serta bahan kimia yang mengeluarkan uap berbahaya.
· Kejutan Listrik: Peralatan listrik yang rusak, instalasi listrik yang tidak aman, atau penggunaan stop kontak yang berlebihan.
· Kebakaran Listrik: Penggunaan alat listrik yang rusak atau instalasi listrik yang tidak sesuai standar.
Bahaya biologis :
· Penyakit Menular: Penyebaran penyakit melalui kontak dengan hewan peliharaan, makanan yang tidak higienis, atau kebersihan pribadi yang buruk.

· Gigitan atau Sengatan Hewan: Gigitan serangga, tikus, atau hewan berbisa.
Bahaya ergonomis :

· Postur Kerja yang Buruk: Posisi duduk atau berdiri yang tidak ergonomis saat bekerja dari rumah atau melakukan pekerjaan rumah tangga.

· Angkat Beban Berat: Mengangkat atau memindahkan barang berat tanpa teknik yang benar.

Bahaya Kebersihan & Sanitasi
· Kondisi Sanitasi yang Buruk: Lingkungan yang kotor, dapur yang tidak bersih, dan kamar mandi yang tidak higienis dapat menjadi sumber penyakit.
Pencegahan dan pengendalian potensi bahaya K3 dirumah
1. Menghilangkan atau eliminasi (elimination) sumber potensi bahaya dari Bahan, proses, operasi, atau peralatan yang digunakan di rumah, 
2. Subtitusi (subtitution) atau Mengganti bahan, proses, operasi atau peralatan dari yang berbahaya menjadi tidak Berbahaya,
3. Pengendalian teknik (engineering control) yaitu upaya memisahkan sumber Bahaya dari penghuni rumah dengan memasang sistem pengaman pada alat, mesin, dan atau Area kerja, 
4. Pengendalian administratif (administrative control) merupakan upaya Pengendalian dari sisi penghuni rumah agar dapat melakukan pekerjaan secara aman, 
5. Penggunaan APD yang benar.
Penerapan K3 dirumah dan cara pencegahannya
1. Kebakaran akibat listrik
Penggunaan peralatan listrik secara ceroboh bisa mendatangkan resiko kebakaran. Penghuni rumah kadang lalai akan bahaya listrik seperti korsleting listrik dan panas berlebih yang kerao menimbulkan kebakaran dan kecelakaan dalam rumah akibat penggunaan peralatan listrik.
Penerapan guna mencegah terjadinya kebakaran akibat listrik dalam rumah:
· Gunakan kabel, stop kontak atau saklar yang bermutu dan berkualitas SNI
· Periksa kabel listrik secara teratur dan segera ganti kabel listrik yang rusak atau terkelupas
· Cabut semua peralatan listrik yang tidak digunakan untuk mengurangi potensi bahaya
· Jauhkan sumber listrik dan peralatan elektronik dari air
· Jangan menarik bagian kabel saat mencari steker
2. Kebakaran akibat LPG
Cara menggunakan LPG dan perlengkapannya yang tidak bijak bisa mengakibatkan kebakaran atau ledakan. Penerapan guna mencegah terjadinya kebakaran akibat LPG adalah:
· Gunakan peralatan LPG sesuai standar SNI
· Letakkan kompor dan tabung LPG di tempat datar dan di ruangan yang memiliki sirkulasi yang baik.
· Selang LPG harus terpasang erat dengan klem pada regulator dan kompor.
· Lepaskan regulator saat meninggalkan rumah dalam waktu yang lama 
3. Terpeleset, tersandung, dan terjatuh
Terpeleset, tersandung dan terjatuh mungkin bukan masalah besar, namun ketiganya merupakan insiden yang sering terjadi di rumah. Dampak yang timbul tidak hanya mengakibatkan luka ringan, cedera serius hingga kematian bagi anggota keluarga, namun mengakibatkan kerugian ekonomi.
Penerapan k3 guna mencegah kecelakaan dirumah:
· Jaga lantai tetap bersih, rapi dan aman, pastikan selalu dalam keadaan kering
· Pastikan area dalam rumah memiliki penerangan yang cukup
· Gunakan sandal dengan fitur anti licin, nyaman dan pastikan digunakan Ketika di dalam rumah.
· Pasang pagar di kedua sisi tangga rumah untuk menghindari kejadian terjatuh dari tangga
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI PENERBANGAN
Komponen keselamatan penerbangan 

· Manusia (human resources) sebagai pelaku dalam seluruh kegiatan transportasi udara, yaitu: awak cockpit, awak kabin, Air Traffic Controller/ATC, awak perawatan pesawat, teknisi, dll;
· Pesawat udara yang merupakan sarana pebisnis/penumpang melakukan kegiatan transportasi udara;
· Prasarana transportasi udara yang digunakan pebisnis/ penumpang sebagai tempat untuk melakukan segala kegiatan angkutan udara, seperti: ruang tunggu, landasan pacu/runway, menara pengawas/tower, hanggar, tempat parkir pesawat/ appron, dll;
· Lingkungan organisasional, sebagai internal sistem transportasi udara yang lebih melihat kepada kebijakan-kebijakan lembaga dalam mengatur sistem transportasi udara. Seluruh kebijakan lembaga sangat berpengaruh pada kinerja dan prestasi operator dalam melaksanakan kebijakan pemerintah tentang keselamatan penerbangan dan menekan angka kecelakaan dan/atau insiden pesawat udara;
· Peraturan perundang-undangan, sebagai perangkat lunak yang berfungsi untuk mengatur sistem transportasi udara pada umumnya dan keselamatan penerbangan pada khususnya.
Regulasi nasional dan internasional 

· UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 2009   TENTANG PENERBANGAN;
· PERATURAN PEMERINTAH NO. 3 TAHUN 2001 TENTANG KEAMANAN DAN KESELAMATAN PENERBANGAN;
· KONVENSI CHICAGO 1944 & ANNEXES
Upaya Peningkatan Keselamatan Penerbangan
· Melakukan koordinasi administratif dan integrasi program keselamatan nasional secara menyeluruh;
· Memonitor performa fungsi-fungsi keselamatan nasional;
· Adanya peraturan/program untuk investigasi kecelakaan dan insiden;
· Menempatkan personil yang mengerti tentang resiko pada seluruh fungsi pengaturan dan pengawasan;
· Adanya program promosi keselamatan secara aktif maupun pasif untuk membantu operator mendapat informasi yang lebih luas;
· Adanya pemantauan program keselamatan secara nasional;
· Melakukan audit keselamatan secara regular untuk mengetahui terlaksananya program keselamatan pada semua operator;
Regulasi bagasi 

Untuk menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan, terdapat peraturan-peraturan yang wajib dipatuhi oleh para penumpang pesawat udara, diantaranya:
· Tidak membawa benda / senjata tajam serta benda tumpul yang dapat menyebakan potensi cidera bagi penumpang lainnya, sehingga benda tajam / tumpul harus dilaporkan kepada petugas dan disimpan kedalam bagasi check in.
· Tidak membawa benda yang mengandung gas yang dapat memicu suatu ledakan pada suatu tekanan tertentu.
· Tidak membawa benda cair yang melebihi batasan 100ml dalam suatu kemasan ke dalam kabin pesawat, sehingga perlu disimpan kedalam bagasi check in, kecuali untuk makanan bayi atau obat-obatan yang harus dikonsumsi pada saat melakukan penerbangan.
· Setiap bagasi yang didaftarkan pada bagasi check in wajib untuk dikemas dalam kondisi yang baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
· Selalu periksa dan pastikan dengan maskapai yang anda gunakan terkait dengan batasan berat maksimum yang boleh dibawa untuk penerbangan anda, baik untuk penerbangan domestic maupun penerbangan international. Adapun kelebihan berat bagasi maksimum yang telah ditetapkan, diatur tarifnya oleh tiap-tiap maskapai.
Tips umum :

· Simpan barang bawaan berharga anda pada bagasi kabin.
· Pastikan barang bawaan yang disimpan pada  bagasi check in dalam keadaan tertutup dan terkunci dengan baik.
· Mohon untuk melepas tag bagasi lama yang masih menempel dibagasi anda, hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam penanaganan bagasi anda.
· Selalu simpan tag bagasi dan boarding pass anda dengan baik atau pada tas kecil, sehingga akan memudahkan anda dalam menjangkaunya bila sewaktu-waktu diperlukan.
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA KONTRUKSI
Karakteristik pekerjaan proyek :
· Bersifat sangat komplek, multi disiplin ilmu dan gaya seni arsitektur
· Melibatkan banyak tenaga kerja  kasar dan berpendidikan relatif rendah ;
· Masa kerja terbatas;
· Intensitas kerja yang tinggi
· Menggunakan peralatan kerja beragam dan berpotensi bahaya
Tingkat kecelakaan Sektor konstruksi menempati urutan tertinggi :
· Jatuh 

:
26%

· Terbentur
:
12 %

· Tertimpa
:
9%

· Mesin 

:
8%

· Alat tangan
:
7%

· Transport 
:
7 %

· Lain-lain
:
6%
Karakteristik kegiatan proyek konstruksi
· Memiliki masa kerja terbatas

· Melibatkan jumlah tenaga kerja yang besar

· Melibatkan banyak tenaga kerja kasar (labour) yang berpendidikan relatif rendah

· Memiliki intensitas kerja yang tinggi

· Bersifat multidisiplin dan multi crafts

· Menggunakan peralatan kerja beragam, jenis, teknologi, kapasitas dan kondisinya

· Memerlukan mobilisasi yang tinggi (peralatan, material dan tenaga kerja)
Dasar hukum :
· Undang-undang Keselamatan Kerja

· Undang-undang Tentang Jasa Konstruksi No. 18/1999

· Kepmenaker No.01/1980-K3 Konstruksi

· Permenaker No. 5/1996 – SMK3

· SKB MENAKER NO.KEP174/MEN/1986 & PU NO.104/KPTS/1986
Jenis bahaya konstruksi :
· Physical Hazards

· Chemical Hazards

· Electrical Hazards

· Mechanical Hazards

· Physiological Hazards

· Biological Hazards

· Ergonomic
Aspek K3 konstruksi (Kepmenaker 174 tahun 1986) :
· Tata Letak  dan  Jarak Aman

· Penggalian dan Pembebasan Lahan

· Pengangkutan dan Transportasi

· Pesawat Angkat dan Angkut

· Pengelasan

· Perancah dan Pengaman di ketinggian

· Alat Keselamatan Kerja

· Pengelolaan Bahan Berbahaya

· Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran

· Pengelolaan Limbah

Pendekatan K3 :
· Pendekatan Hukum 

K3 merupakan ketentuan perundangan .

· Pendekatan Ekonom
K3 mencegah kerugian

Meningkatkan produktivitas

· Pendekatan Kemanusiaan

Kecelakaan menimbulkan penderitaan bagi korban.

K3 melindungi pekerja dan masyarakat  
Pencegahan kecelakaan konstruksi :

· Sebab Kecelakaan Konstruksi

· Human Factors

· Unsafe Acts

· Technical Factors

· Materials

· Equipments

· Working Environment

Faktor manusia :
· Sangat dominan dilingkungan konstruksi.

· Pekerja Heterogen, Tingkat skill dan edukasi berbeda, Pengetahuan tentang keselamatan rendah.

· Perlu penanganan khusus

Faktor teknis :
· Berkaitan dengan kegiatan kerja Proyek seperti penggunaan peralatan dan alat berat, penggalian, pembangunan, pengangkutan dsb.

· Disebabkan kondisi teknis dan metoda kerja yang tidak memenuhi standar keselamatan (substandards condition)

Pencegahan faktor manusia :
· Pemilihan Tenaga Kerja

· Pelatihan sebelum mulai kerja

· Pembinaan dan pengawasan selama kegiatan berlangsung

Pencegahan faktor teknis :
· Perencanaan Kerja yang baik.

· Pemeliharaan dan perawatan peralatan

· Pengawasan dan pengujian peralatan kerja

· Penggunaan metoda dan teknik konstruksi yang aman

· Penerapan Sistim Manajemen Mutu

Strategi penerapan K3 di proyek konstruksi
· Identification
· Setiap proyek memiliki karakteristik berbeda, misalnya proyek bangunan bertingkat, pembangunan bendungan, pabrik dsb.
· Lakukan identifikasi potensi bahaya dalam kegiatan konstruksi yang akan dilaksanakan.
· Buat mapping potensi bahaya menurut area atau bidang kegiatan masing-masing
· Evaluation
· Adakan evaluasi tentang potensi bahaya untuk menentukan skala prioritas berdasarkan Hazards Rating.
· Susun Risk Rating dari semua kegiatan konstruksi yang akan dilakukan
· Develop the Plan
· Berdasarkan hasil Identifikasi dan Evaluasi susun rencana pengendalian dan pencegahan kecelakaan
· Terapkan konsep Manajemen Keselamatan Kerja  yang baku
· Susun Program Implementasi dan program-program K3LL yang akan dilakukan (buat dalam bentuk elemen kegiatan)
· Implementation
· Rencana kerja yang telah disusun implementasikan dengan baik.
· Sediakan sumberdaya yang diperlukan untuk menjalankan program K3LL
· Susun Kebijakan K3LL terpadu
· Monitoring
· Buat program untuk memonitor pelaksanaan K3 dalam perusahaan.
· Susun sistim audit dan inspeksi yang baik sesuai dengan kondisi perusahaan.
Implementasi K3 dalam kegiatan proyek
· Dikembangkan dengan mempertimbangkan berbagai aspek antara lain :
· Skala Proyek
· Jumlah Tenaga Kerja
· Lokasi Kegiatan
· Potensi dan Resiko Bahaya
· Peraturan dan standar yang berlaku
· Teknologi proyek yang digunakan
Elemen program K3 proyek :
1. Kebijakan K3
· Merupakan landasan keberhasilan K3 dalam proyek
· Memuat komitment dan dukungan manajemen puncak terhadap pelaksanaan K3 dalam proyek
· Harus disosialisasikan kepada seluruh pekerja dan digunakan sebagai landasan kebijakan proyek lainnya.
2. Administratif dan Prosedur
· Menetapkan sistim organisasi pengelolaan K3 dalam proyek
· Menetapkan personal dan petugas yang menangani K3 dalam proyek
· Menetapkan prosedur dan sistim kerja K3 selama proyek berlangsung termasuk tugas dan wewenang semua unsur terkait
Organisasi dan SDM
· Kontraktor harus memiliki organisasi yang menangani K3 yang besarnya sesuai dengan kebutuhan dan lingkup kegiatan.

· Organisasi K3 harus memiliki asses kepada penanggung jawab projek.

· Kontraktor harus memiliki personnel yang cukup yang bertanggung jawab mengelola kegiatan K3 dalam perusahaan yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan.

· Kontraktor harus memiliki personel atau pekerja yang cakap dan kompeten dalam menangani setiap jenis pekerjaan serta mengetahui sistim cara kerja aman untuk masing-masing kegiatan.
Administratif dan Prosedur
· Kontraktor harus memiliki kelengkapan dokumen kerja dan perijinan yang berlaku.
· Kontraktor harus memiliki Manual Keselamatan Kerja sebagai dasar kebijakan K3 dalam perusahaan.
· Kontraktor harus memiliki prosedur kerja aman sesuai dengan jenis pekerjaan dalam kontrak yang akan dikerjakannya. 
3. Identifikasi Bahaya
· Sebelum memulai suatu pekerjaan,harus dilakukan Identifikasi Bahaya guna mengetahui potensi bahaya dalam setiap pekerjaan.
· Identifikasi Bahaya dilakukan bersama pengawas pekerjaan dan Safety Departement.
· Identifikasi Bahaya menggunakan teknik yang sudah baku seperti Check List, What If, Hazops, dsb.
· Semua hasil identifikasi Bahaya harus didokumentasikan dengan baik dan dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan setiap kegiatan.
Identifikasi Bahaya harus dilakukan pada setiap tahapan proyek yang meliputi :
· Design Phase
· Procurement
· Konstruksi
· Commisioning dan Start-up
· Penyerahan kepada pemilik
4. Project Safety Review
· Sesuai perkembangan proyek dilakukan kajian K3 yang mencakup kehandalan K3 dalam rancangan dan pelaksanaan pembangunannya.

· Kajian K3 dilaksanakan untuk meyakinkan bahwa proyek dibangun dengan sstandar keselamatan yang baik sesuai dengan persyaratan
· Kontraktor jika diperlukan harus melakukan project safety review untuk setiap tahapan kegiatan kerja yang dilakukan, terutama bagi kontraktor EPC (Engineering-Procurement-Construction)
· Project Safety Review bertujuan  untuk mengevaluasi potensi bahaya dalam setiap tahapan project  secara sistimatis.
5. Pembinaan dan Pelatihan
· Pembinaan dan Pelatihan K3 untuk semua pekerja dari level terendah sampai level tertinggi.

· Dilakukan pada saat proyek dimulai dan dilakukan secara berkala.

· Pokok Pembinaan dan Latihan :

· Kebijakan K3 proyek

· Cara melakukan pekerjaan dengan aman

· Cara penyelamatan dan penanggulangan darurat

6. Safety Committee (Panitia Pembina K3)
· Panitia Pembina K3 merupakan salah satu penyangga keberhasilan K3 dalam perusahaan.

· Panitia  Pembina K3 merupakan saluran untuk membina keterlibatan dan kepedulian semua unsur terhadap K3

· Kontraktor harus membentuk Panitia Pembina K3 atau Komite K3 (Safety Committee).

· Komite K3 beranggotakan wakil dari masing-masing fungsi yang ada dalam kegiatan kerja.

· Komite K3 membahas permasalahan K3 dalam perusahaan  serta memberikan masukan dan pertimbangan kepada manajemen untuk peningkatan K3 dalam perusahaan.
7. Promosi K3
· Selama kegiatan proyek berlangsung  diselenggarakan program-program Promosi K3

· Bertujuan untuk mengingatkan dan meningkatkan awareness para pekerja proyek.

· Kegiatan Promosi berupa poster, spanduk, buletin, lomba K3 dsb 

· Sebanyak mungkin keterlibatan pekerja
8. Safe Working Practices
Harus disusun pedoman keselamatan untuk setiap pekerjaan berbahaya dilingkungan proyek misalnya :

· Pekerjaan Pengelasan

· Scaffolding

· Bekerja diketinggian

· Penggunaan Bahan Kimia berbahaya

· Bekerja diruangan tertutup

· Bekerja diperalatan mekanis dsb.

9. Sistim Ijin Kerja
· Untuk mencegah kecelakaan dari berbagai kegiatan berbahaya, perlu dikembangkan sistim ijin kerja.

· Semua pekerjaan berbahaya hanya boleh dimulai jika telah memiliki ijin kerja yang dikeluarkan oleh fungsi berwenang (pengawas proyek atau K3)

· Ijin Kerja memuat cara melakukan pekerjaan, safety precaution dan peralatan keselamatan yang diperlukan
10. Safety Inspection
· Merupakan program penting dalam phase konstruksi untuk meyakinkan bahwa tidak ada “unsafe act dan unsafe Condition” dilingkungan proyek.

· Inspeksi dilakukan secara berkala.

· Dapat dilakukan oleh Petugas K3 atau dibentuk Joint Inspection semua unsur dan Sub Kontraktor
11. Equipment Inspection
· Semua peralatan (mekanis,power tools,alat berat dsb) harus diperiksa oleh ahlinya sebelum diijinkan digunakan dalam proyek.

· Semua alat yang telah diperiksa harus diberi sertifikat penggunaan dilengkapi dengan label khusus.

· Pemeriksaan dilakukan secara berkala
12. Keselamatan Kontraktor (Contractor Safety)
· Harus disusun pedoman Keselamatan Konstraktor/Sub Kontraktor

· Subkontrakktor harus memenuhi standar keselamatan yang telah ditetapkan

· Setiap sub kontraktor harus memiliki petugas K3

· Pekerja Subkontraktor harus dilatih mengenai K3 secara berkala
Contractor safety :

Kontraktor merupakan unsur penting dalam perusahaan sebagai mitra yang membantu kegiatan operasi perusahaan

·  Kontraktor Konstruksi
·  Kontraktor Jasa
·  Kontraktor Operasi
Kontraktor rawan terhadap kecelakaan dalam menjalankan kegiatannya 
· Tenaga Kontraktor bersifat sementara
· Pekerja kasar dan pendidikan lebih rendah
· Tingkat disiplin dalam bekerja kurang
· Pemahaman tentang peraturan K3  perusahaan rendah
· Terlibat langsung dalam pelaksanaan pekerjaan  sehingga lebih banyak terpapar bahaya.
· Kecelakaan yang menimpa kontraktor tinggi.
· Kelalaian yang dilakukan kontraktor dapat menimbulkan bahaya bagi operasi perusahaan dan berakibat kecelakaan perusahaan.
· Kecelakaan yang menimpa kontraktor juga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Pengertian CSMS :

· CSMS adalah suatu sistim manajemen untuk mengelola kontraktor yang bekerja di lingkungan perusahaan.
· CSMS merupakan sistim komprehensif dalam pengelolaan kontraktor sejak tahap perencanaan sampai pelaksanaan pekerjaan
Tujuan CSMS :

· Untuk meyakinkan bahwa kontraktor yang bekerja dilingkungan perusahaan telah memenuhi standar dan kriteria K3 yang ditetapkan perusahaan.
· Sebagai alat untuk menjaga dan meningkatkan kinerja Keselamatan di lingkungan kontraktor
· Untuk mencegah dan menghindarkan kerugian yang  timbul akibat aktivitas kerja kontraktor
Dasar penerapan CSMS :

· Undang-undang Keselamatan Kerja No 1 Tahun 1970
· Perusahaan bertanggung jawab menjamin keselamatan setiap orang yang berada ditempat kerjanya (termasuk kontraktor dan pihak lainnya yang berada di tempat kerja).
· Undang Perlindungan Konsumen
· Perusahaan wajib melindungi keselamatan konsumen sebagai akibat kegiatan perusahaan.
· API RP 2221
Struktur CSMS :

CSMS terdiri dari 6 langkah  yang terbagi 2 tahapan sebagai berikut :
· Tahap Administrasi
· Risk Assessment
· Prakualifikasi
· Seleksi
· Tahap Implementasi
· Pre-Job Activity
· Pelaksanaan Pekerjaan
· Evaluasi
Tahapan CSMS :

· RISK ASSESSMENT

· Bertujuan untuk mengetahui tingkat resiko suatu pekerjaan yang akan diserahkan kepada kontraktor.
· Untuk menyesuaikan potensi bahaya dengan kemampuan kontraktor menjalankan pekerjaan dengan aman
· Sebagai dasar menentukan kriteria kontraktor yang sesuai melaksanakan pekerjaan
Penentuan risiko :

· Sifat Pekerjaan

· Lokasi Kerja

· Potensi bahaya di tempat kerja

· Potensi/kualifikasi kontraktor

· Pekerjaan simultan

· Lamanya pekerjaan 

· Pengalaman dan keahlian kontraktor
Klasifikasi risiko :

· Resiko diukur dan diberi peringkat :
· Rendah
· Medium
· Tinggi
· Klasifikasi Impak Resiko
· Personnel Safety and Health Risks
· Process Safety Impacts
· Environmental Impacts
· PRAKUALIFIKASI

· Untuk melakukan seleksi awal kontraktor yang memenuhi persyaratan K3LL untuk melakukan pekerjaan.
· Mengevaluasi atas dasar daftar isian yang diserahkan kontraktor tentang persyaratan administratif, pengalaman dalam K3LL, organisasi K3LL, personnel K3LL yang dimiliki, record K3 di proyek sebelumnya, Manual K3LL yang dimiliki, serta referensi yang pernah diperoleh.
· SELEKSI

· Menentukan kontraktor yang akan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan proses penunjukan atau pelelangan yang berlaku.
· Prakualifikasi aspek K3LL sebagai salah satu unsur menentukan pemenang.
· PRE-JOB ACTIVITY

· Dilaksanakan setelah pemenang/pelaksana pekerjaan di tetapkan.
· Dilaksanakan kegiatan awal sebagai persiapan sebelum pekerjaan dijalankan meliputi antara lain :
· Pertemuan pendahuluan membahas rencana kerja.
· Menentukan strategi pelaksanaan pekerjaan
· Menentukan persyaratan perijinan yang diperlukan
· Menentukan persyaratan tenaga kerja yang diperlukan.
· Menentukan sistim pengawasan selama pekerjaan berlangsung.
· JOB IN PROGRESS

· Program K3LL diimplementasikan pada saat kegiatan kerja berlangsung.
· Kontraktor melakukan upaya pencegahan kecelakaan dalam setiap langkah kegiatannya sesuai dengan sifat dan jenis bahaya yang ada
· Program K3 yang dijalankan disesuaikan dengan skala pekerjaan, tingkat resiko dan jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan.
· EVALUASI

· Hasil CSMS harus dievaluasi secara berkala , khususnya setelah suatu pekerjaan kontrak selesai.
· Hasil evaluasi digunakan untuk menilai kinerja kontraktor.
· Sebagai masukan untuk meningkatkan program CSMS dalam perusahaan.
· Dibentuk tim evaluasi yang melibatkan semua unsur terkait dalam perusahaan.
13. Keselamatan Transportasi
· Kegiatan Proyek melibatkan aktivitas transportasi yang tinggi

· Pembinaan dan Pengawasan transportasi diluar dan didalamn lokasi Proyek

· Semua kendaraan angkutan Proyek harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan
14. Pengelolaan Lingkungan
· Selama proyek berlangsung harus dilakukan pengelolaan lingkungan dengan baik mengacu dokumen Amdal/UKL dan UPL

· Selama proyek berlangsung dampak negatif harus ditekan seminimal mungkin untuk menghindarkan kerusakan terhadap lingkungan
15. Pengelolaan Limbah dan B3
· Kegiatan proyek menimbulkan limbah dalam jumlah besar, dalam berbagai bentuk.

· Limbah harus dikelola dengan baik sesuai dengan jenisnya.

· Limbah harus segera dikeluarkan dari lokasi proyek
16. Keadaan Darurat
· Perlu disusun Prosedur keadaan darurat sesuai dengan kondisi dan sifat bahaya proyek misalnya bahaya kebakaran, kecelakaan, peledakan dsb.

· SOP Darurat harus disosialisasikan dan dilatih kepada semua pekerja
17. Accident Investigation and Reporting System
· Semua kecelakaan dan kejadian selama proyek harus diselidiki oleh petugas yang terlatih dengan tujuan untuk mencari penyebab utama agar kejadian serupa tidak terulang kembali.

· Semua kecelakaan/kejadian harus dicatat dan dibuat analisa serta statistik kecelakaan

· Digunakan sebagai bahan dalam rapat komite K3 Proyek

18. Audit K3
· Secara berkala dilakukan audit K3 sesuai dengan jangka waktu proyek

· Audit K3 berfungsi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan K3 dalam proyek sebagai masukan pelaksanaan proyek berikutnya

· Sebagai masukan dalam memberikan penghargaan K3
Penyelenggaraan K3 pada proyek konstruksi :

-
Dimulai pada tahap perncanaan


-
Unsur yang terlibat


-
Komitmen manajemen


-
Pembentukan organisasi P2K3


-
Kerangka dan penjabaran tugas


-
Pembinaan/sosialisasi, awal, rutin, dan khusus


-
Aktifitas kegiatan


-
Pengawasan internal dan eksternal


-
Reward & Punishment 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI TERMINAL
Pengertian 
· Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) diartikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan jasmani maupun rohani tenaga kerja. Secara keilmuan K3 diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Forum, 2008, edisi no.11)”.
· K3 di terminal merujuk pada penerapan Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan kerja di lingkungan terminal, baik itu terminal penumpang (seperti terminal bus, terminal kereta, atau bandara) maupun terminal kargo.
Tujuan :

Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di terminal adalah untuk memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua pekerja dan pengguna terminal. Berikut beberapa tujuan K3 di terminal :
· Mencegah kecelakaan kerja: Memastikan bahwa semua fasilitas dan peralatan di terminal digunakan dengan cara yang aman untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja.
· Mencegah penyakit akibat kerja: Mengidentifikasi dan mengendalikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan penyakit akibat kerja, seperti paparan bahan kimia berbahaya, kebisingan, dan kondisi kerja yang tidak ergonomis.
· Meningkatkan kesejahteraan pekerja: Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi kesehatan fisik dan mental pekerja.
· Kepatuhan terhadap peraturan: Memastikan bahwa terminal mematuhi semua undang-undang dan peraturan K3 yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun internasional.
· Mengurangi risiko kebakaran dan bencana: Mengimplementasikan sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta prosedur evakuasi darurat yang efektif.
· Meningkatkan produktivitas: Dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, diharapkan produktivitas pekerja meningkat karena mereka merasa lebih aman dan nyaman dalam bekerja.
· Perlindungan terhadap pengguna terminal: Selain pekerja, K3 juga bertujuan untuk melindungi pengguna terminal, seperti penumpang dan pelanggan dari risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan.
· Peningkatan citra perusahaan: Terminal yang menerapkan K3 dengan baik akan meningkatkan citra positif di mata publik dan pihak terkait, yang dapat berdampak positif pada bisnis.
Hazard yang ada di terminal :

Di sebuah terminal, ada beberapa potensi bahaya atau hazard yang mungkin harus diperhatikan. Beberapa contoh umum,antara lain:
1. Kecelakaan Kendaraan
Terminals sering kali memiliki lalu lintas kendaraan yang padat, termasuk truk, forklift, dan kendaraan berat lainnya. Kecelakaan kendaraan dapat terjadi jika tidak ada pengaturan lalu lintas yang baik atau kurangnya kesadaran terhadap pejalan kaki.
2. Bongkar Muat Barang
Aktivitas bongkar muat barang bisa menjadi hazard jika tidak dilakukan dengan benar. Jatuhnya barang berat, tumpahan bahan kimia, atau penggunaan peralatan berat seperti derek dan crane dapat menyebabkan cedera serius.
3. Bahan Kimia Berbahaya
Beberapa terminal mungkin menangani bahan kimia berbahaya, seperti bahan bakar, asam, atau bahan beracun lainnya. Kontaminasi, tumpahan, atau kebocoran dari bahan-bahan ini dapat menyebabkan bahaya serius bagi kesehatan pekerja dan lingkungan.
4. Ketinggian
Beberapa area terminal, seperti geladak kapal atau struktur penyimpanan, mungkin memiliki ketinggian yang signifikan. Bahaya jatuh dari ketinggian harus diatasi dengan penggunaan peralatan pelindung yang sesuai dan tanda peringatan yang jelas.
5. Kondisi Cuaca Ekstrim
Jika terminal beroperasi di daerah dengan kondisi cuaca ekstrem, seperti badai atau angin kencang, ada risiko tambahan terhadap keselamatan pekerja dan infrastruktur.
6. Kebakaran dan Ledakan
Terminal yang menangani bahan-bahan mudah terbakar atau meledak, seperti minyak dan gas, harus memiliki tindakan pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang kuat untuk mencegah risiko kebakaran dan ledakan.
7. Kondisi Lingkungan
Beberapa terminal, terutama yang berlokasi di daerah industri, mungkin terkena polusi udara atau polusi air. Pajanan terus-menerus terhadap polutan ini dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan pekerja.
Penerapan K3 di terminal :
· Penilaian risiko 
Mengidentifikasi bahaya potensial di terminal, termasuk risiko kecelakaan, kebakaran, paparan bahan kimia berbahaya, dan risiko kesehatan lainnya.
· Pelatihan K3
Memberikan pelatihan K3 kepada semua pekerja untuk memastikan mereka memahami prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan tindakan yang harus diambil dalam keadaan darurat.
· Penggunaan alat dan pelindung diri

Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD yang sesuai, seperti helm, sarung tangan, sepatu keselamatan, dan masker pelindung, sesuai dengan risiko yang ada di lingkungan kerja.
· Inspeksi dan pemeliharaan rutin 

Melakukan inspeksi rutin terhadap fasilitas, peralatan, dan infrastruktur terminal untuk memastikan semuanya dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan.
· Sistem keamanan dan tanggap darurat
Mengimplementasikan sistem keamanan yang efektif, termasuk pemadam kebakaran, alarm kebakaran, dan jalur evakuasi. Selain itu, memastikan adanya prosedur tanggap darurat yang jelas dan latihan evakuasi secara berkala.
· Kebersihan dan hygiene

Menjaga kebersihan terminal untuk mencegah penyebaran penyakit dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Ini termasuk pengelolaan limbah yang baik dan penyediaan fasilitas sanitasi yang memadai.
· Komunikasi dan pelaporan 

Membangun sistem komunikasi yang efektif untuk melaporkan insiden, bahaya potensial, dan kondisi tidak aman. Mendorong pekerja untuk melaporkan masalah K3 tanpa takut akan reperkusi
· Dokumentasi dan kepatuhan
Mendokumentasikan semua kebijakan, prosedur, dan kegiatan K3 untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar K3 yang berlaku. Ini juga membantu dalam penilaian dan peningkatan berkelanjutan
· Kultur keselamatan

Membangun kultur keselamatan di mana semua pekerja, dari manajemen hingga staf lapangan, memiliki kesadaran dan komitmen tinggi terhadap K3
· Pengendalian lingkungan kerja

Mengendalikan faktor lingkungan kerja seperti kebisingan, pencahayaan, dan ventilasi untuk memastikan kenyamanan dan kesehatan pekerja.
Contoh penerapan K3 di terminal 
· Memastikan area keberangkatan dan kedatangan bebas dari hambatan, memberikan pelatihan kepada sopir dan petugas tentang prosedur darurat, dan memasang rambu-rambu keselamatan yang jelas.
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI PELABUHAN
Latar belakang kebijakan 

· K3 masih belum mendapatkan perhatian yang memadai semua pihak

· Kecelakaan kerja yang terjadi relative masih tinggi

· Pelaksanaan pengawasan K3 masih bersifat parsial dan belum menyentuh aspek manajemen

· Relatif rendahnya komitment pimpinan perusahaan dalam hal K3

· Kualitas tenaga kerja berkorelasi dengan kesadaran atas K3

· Tuntutan global dalam perlindungan tenaga kerja yang diterapkan oleh komunitas perlindungan hak buruh internasional

· Desakan LSM internasional dalam hal hak tenaga kerja untuk mendapatkan perlindungan
2 faktor utama penyebab terjadinya bahaya
· Perbuatan Bahaya ( UNSAFE ACTION)
· Menjalankan Mesin/ Peralatan tanpa wewenang 

· Menjalankan Mesin/ Peralatan dgn kecepatan yg tidak semestinya

· Membuat Alat Pengaman tidak berfungsi 

· Lalai menggunakan APD 

· Mengangkat barang dengan cara yg salah

· Mengambil posisi pada tempat yang berbahaya

· Memperbaiki mesin dalam kondisi jalan

· Lalai memberikan peringatan atau lupa mengamankan tempat kerja

· Bersenda gurau tidak pada tempatnya

· Memaksakan diri untuk bekerja walaupun sakit

· Merancang/memasang peralatan tanpa pengaman
· Kondisi Berbahaya (UNSAFE CONDITION)
· Pelindung atau pembatas / pengamanan yang tidak memadai

· Peralatan / perkakas dan bahan yang rusak tetap digunakan

· Penempatan barang yang salah

· Sistem peringatan yang tidak memadai 

· Pengabaian terhadap perkiraan bahaya kebakaran / peledakan

· Kebersihan lingkungan kerja yang jelek

· Polusi udara di ruang kerja (gas, asap, debu)

· Kebisingan yang berlebihan

· Pemaparan radiasi 

· Ventilasi yang tidak memadai 

· Penerangan yang tidak memadai
Alat pelindung diri wajib digunakan di area pelabuhan
· Pejalan kaki
Secara umum kecelakaan fatal yang paling banyak terjadi di Pelabuhan adalah pejalan kaki, sehingga kita perlu mengidentifikasi dan mengendalikan risiko-risiko yang berkaitan dengan peralatan bergerak dan pejalan kaki:
· Kenakan Rompi, Helm dan Sepatu Pelindung.
· Jaga jarak dengan kendaraan bergerak.
· Berjalan hanya pada area pejalan kaki yang telah disiapkan.
· Pastikan pengemudi mengetahui keberadaan Anda.
· Dilarang menggunakan HP saat berjalan di lokasi kerja.
· Dilarang berjalan di lokasi-okasi yang ditandai rambu "Dilarang Berjalan".
· Dilarang turun/meninggalkan kabin kendaraan saat berada di area kerja.
· Dilarang menumpang di atas kendaraan bak terbuka.
· Menyeberanglah menggunakan "Zebra Cross dan dilarang menyeberang di sembarang tempat.
· Pengguna alat bergerak
Potensi bahaya dan resiko fatal kedua di area pelabuhan adalah banyaknya penggunaan alat berat bergerak di lingkungan pelabuhan. Sehingga kita perlu mengidentifikasi dan mengendalikan risiko-risiko yang berkaitan dengan pengoperasian dan pemeliharaan alat bergerak:
· Pastikan Anda telah memiliki kecakapan mengemudi/memiliki SIM yang masih berlaku.
· Kecepatan maksimum di area kerja adalah 30 km/jam.
· Pastikan fitur-fitur keselamatan (lampu rotari dan lain-lain) dan rem dalam kondisi baik.
· Perhatikan posisi pejalan kaki yang berada di lapangan.
· Dilarang berhenti di bawah lintasan spreader, jalur RTG crane atau berhenti di sembarang tempat.
· Dilarang memutar musik dan menggunakan HP di saat mengemudi.
· Gunakan selalu sabuk keselamatan (Safety belt).
· Jika kendaraan RUSAK, dilarang melakukan perbaikan tanpa ijin dari Pihak Pelabuhan / Terminal
· Pastikan rem tangan (hand brake) diaktifkan saat meninggalkan kendaraan.
· Dilarang meninggalkan kendaraan dalam kondisi mesin hidup.
· Pasang pengganjal ban (wheel chock) pada saat kendaraan diperbaiki.
· Khusus kendaraan trailer, dilarang mendahului.
· Patuhi rambu lalu lintas dan marka jalan.
· Berlalulintaslah secara bergantian, jangan berkerumun dengan kendaraan lain dan dilarang menyalip di dalam area kerja Pelabuhan / terminal.
· Untuk kendaraan trailer, tidak seorangpun diperkenankan menumpang di dalam kabin.
· Apabila anda mengalami atau mengetahui adanya kecelakaan segera laporkan ke Supervisor Keselamatan (Safety Supervisor), Petugas Keamanan (Security Personnel) atau Manajer Shift (Shift Manager).
· Dilarang mengkonsumsi obat-obatan terlarang dan / atau mengkonsumsi minuman beralkohol selama berada di lokasi kerja. Penggunaan obat terlarang/narkoba akan dilaporkan ke pihak berwajib.
· Dilarang menumpang di atas bak kendaraan yang terbuka.
· Dilarang merokok saat mengemudi dan selama berada di area kerja.
· Pastikan jumlah penumpang sesuai kapasitas kendaraan.
· Pembawa muatan
Potensi bahaya dan resiko fatal ketiga di Pelabuhan / Terminal adalah menangani muatan. Sehingga kita perlu menggunakan alat yang sesuai dengan prosedur kerja aman untuk meminimumkan kemungkinan seseorang mengalami cedera karena terhantam oleh muatan yang sedang berayun, diangkat, atau terjatuh selama kegiatan bongkar muat.
· Hanya petugas yang ditunjuk/memiliki ijin diperkenankan mengoperasikan peralatan.
· Pastikan jalur spreader aman dari kendaraan bergerak.
·  Tangani petikemas sesuai dengan Muatan Kerja Aman (Safe Working Load/SWL) alat.
· Lakukan pemeriksaan sebelum mengoperasikan alat.
· Penanganan muatan mutlak dilakukan oleh petugas yang terlatih.
· Dilarang berada di bawah beban yang ditangguhkan.
· Pastikan alat angkat dipelihara/dirawat secara berkala dan bersertifikat
· Pekerja di ketinggian

Jatuh dari ketinggian sangat sering terjadi di Pelabuhan Terminal. Sehingga kita perlu melindungi setiap pegawai dan kontraktor dengan cara mengendalikan risiko terkait dengan bekerja di ketinggian (Working at Height).
· Kenakan Alat Pelindung Diri (SPD) untuk bekerja di ketinggiansecara tepat.
· Ketahui aturan dan ketentuan untuk bekerja di ketinggian.
· Patuhi peraturan 2 x 2 
· Keselamatan kapal

· Kapal-kapal yang berkunjung diklasifikasikan sebagai area sementara karena berbagai macam desain, kondisi, dan cara penyajian barang/kargo yang mungkin menimbulkan kerusakan atau cedera pada seseorang.
· Sebelum melakukan pekerjaan di atas kapal, maka harus diuji dulu kondisi kapal termasuk jalur masuk ke setiap titik/lokasi pekerjaan (Point of Work = POW) dan setiap peralatan pengangkatan.
· Apabila ditemukan adanya ketidaksesuaian/ kekurangan, maka harus dilakukan tindakan perbaikan dengan pengawasan memadai yang teridentifikasi, terpasang. dan terkomunikasikan sebelum dilaksanakannya pekerjaan.
· Teknik/engineering
Dalam penerapan SMK3 yang baik, perusahaan wajib menyediakan Workshop (Bengkel) dan peralatan yang didesain, dibangun, dibeli, dan dipelihara sesuai dengan standar industri untuk memastikan kesehatan dan keselamatan para pegawainya serta keefisienan pengoperasiannya.
· Pengisolasian  

Perusahaan harus mengendalikan risiko yang timbul dari pelepasan energi tersimpan yang tidak terkendali.Untuk pekerjaan berkaitan dengan kelistrikan, pekerjaan di ruang sempit (confined space), pekerjaan menggali, pekerjaan di ketinggian, pekerjaan berhubungan dengan panas dan pekerjaan penanganan mekanis serta pekerjaan yang berkaitan dengan zat/barang berbahaya harus mendapat ijin dari Petugas Keselamatan atau Departemen K3 Perusahaan terkait.
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI MALL
Pengertian 
· Pusat Perbelanjaan Modern atau Mall adalah pusat  perbelanjaan yang berintikan satu atau beberapa department store besar sebagai daya tarik terhadap retail-retail kecil dan rumah makan dengan tipologi bangunan, seperti toko yang menghadap ke koridor utama Mall atau pedestrian yang merupakan unsur utama dari sebuah Pusat Perbelanjaan Modern (Mall), dengan fungsi sebagai sirkulasi dan sebagai ruang komunal bagi terselenggaranya interaksi antar pengunjung dan penjual.
· K3 adalah sebuah ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya mencegah terjadinya Kecelakaan pada saat kerja. K3 dapat juga diartikan sebagai suatu bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi ataupun proyek.
· K3 di mall mencangkup semua upaya yang dilakukan untuk melindungi kesehatan dan keselamatan para pekerja dan pengunjung di mall mulai dari pencegahan kecelakaan, pengaturan evakuasi darurat yang efektif hingga pemeliharaan fasilitas agar sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan. 
Fungsi K3 di mall :
· Identifikasi Risiko dan Penilaian Bahaya: 

Menilai potensi bahaya di tempat kerja dan mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi untuk mengambil langkah pencegahan.

· Pelatihan dan Edukasi:

Memberikan pelatihan K3 kepada pekerja dan pengelola mall tentang cara-cara bekerja yang aman dan prosedur tanggap darurat.

· Pengawasan dan Inspeksi:

Melakukan inspeksi rutin untuk memastikan bahwa standar K3 dipatuhi dan tidak ada bahaya yang terabaikan.
· Penyediaan Alat Keselamatan: 

Menyediakan dan memastikan penggunaan alat pelindung diri (APD) serta peralatan keselamatan seperti alat pemadam kebakaran dan penunjuk jalan keluar darurat.

· Penyusunan Prosedur Darurat:

Menyusun dan mensosialisasikan prosedur darurat untuk evakuasi jika terjadi kebakaran, gempa bumi, atau keadaan darurat lainnya.

· Monitoring dan Evaluasi:

Melakukan monitoring secara terus-menerus dan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas program K3 dan melakukan perbaikan jika diperlukan

Tujuan K3 di mall :
· Mencegah Kecelakaan Kerja: 
Mengidentifikasi dan mengurangi risiko kecelakaan kerja yang dapat  membahayakan pekerja dan pengunjung.
· Melindungi Kesehatan dan Keselamatan: 
Memastikan bahwa semua individu di dalam mall berada di lingkungan yang tidak membahayakan kesehatan dan keselamatan mereka.
· Meningkatkan Produktivitas: 
Lingkungan kerja yang aman dan sehat dapat meningkatkan produktivitas pekerja karena mereka merasa lebih aman dan nyaman.
· Memenuhi Peraturan dan Standar:
Mematuhi undang-undang dan peraturan terkait K3 yang berlaku untuk menghindari sanksi hukum dan menjaga reputasi mall.
· Mengurangi Biaya: 
Mengurangi biaya yang timbul akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, seperti biaya perawatan medis dan kompensasi.

Hazard di mall :
· Bencana alam :
· Gempa Bumi

· Petir
· Listrik

· Hubungan singkat dapat menyebabkan kebakaran
· Biologis
· Virus 

· Kimiawi

· Kebakaran 

· Keracunan 

· Peledakan
· Mekanis 
· Lift 

· Eskalator 

· Mesin dan instalasi
· Fisis

· Ventilasi 

· Penerangan 

· Suhu kerja 

· Bising
Nearmiss :
· Lantai yang telah dibersihkan dan lupa diberikan tanda lantai basah
· Menumpuk box – box yang tidak dipakai di pusat perbelanjaan
· Tidak membuat rambu bahaya disekitar eskalator
· Tidak ada pengingat kapasitas maksimal lift
· Tidak ada pembatas jalan di parkiran mall
Penyakit akibat kerja :
· Tuli sensorineural yang diakibatkan kebisingan di pusat rekreasi, contoh di area permainan time zone

· Cedera yang dapat menyebabkan fraktur bahkan kematian jika terjatuh dari eskalator, lift dan tertimpa reruntuhan bangunan

· Luka bakar
Faktor risiko bahaya :

· 3 Faktor :

· Peralatan kerja : eskalator yang tidak dilakukan pengecekan berkala

· Lingkungan kerja : lantai mall yang telah dibersihkan dan tidak diberikan tanda basah
· Pekerja : pengunjung yang tidak mematuhi aturan saat menggunakan eskalator

· 2 Faktor :

· Unsafe action : pengunjung tidak mematuhi aturan saat menggunakan eskalator

· Unsafe condition : water sprinkle yang tidak berfungsi saat mendekati adanya kebakaran
Pengendalian risiko bahaya :
· Pengendalian Teknis/Rekayasa

· Pendidikan 

· Insentif, penghargaan dan motivasi diri

· Penegakan Hukum
Penerapan K3 di mall :
1. Penilaian Risiko: 
Melakukan penilaian risiko untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko di tempat kerja, termasuk risiko kecelakaan, kebakaran, dan kesehatan.  

2. Pengembangan Kebijakan K3:
Menyusun kebijakan K3 yang jelas dan komprehensif, yang mencakup standar keselamatan dan kesehatan kerja, prosedur darurat, dan tanggung jawab individu dalam menjaga keamanan dan kesehatan.

3. Pelatihan dan Pendidikan: 
Memberikan pelatihan K3 kepada semua pekerja dan manajer mall tentang            identifikasi bahaya, penggunaan alat pelindung diri, prosedur darurat, dan  praktik keselamatan kerja yang baik.

4. Pengawasan dan Inspeksi:
Melakukan pengawasan rutin dan inspeksi terhadap kondisi keselamatan dan kesehatan di seluruh area mall, termasuk area parkir, toko, dan fasilitas umum.

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI STASIUN
Pengertian :
· Menurut ILO/WHO (1980) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah promosi dan pemeliharaan terhadap factor fisik,mental dan social pada semua pekerja yang terdapat di semua tempat kerja, mencegah gangguan Kesehatan yang disebabkan kondisi yang dapat mengganggu Kesehatan, menempatkan dan menjaga pekerja pada lingkungan kerja yang adaptif terhadap fisiologis dan psikologis dan manusia lain sesuai jenis pekerjaannya.

· K3 di stasiun kereta api merujuk pada keselamatan dan Kesehatan kerja. Ini melibatkan upaya untuk menjaga agar lingkungan kerja di stasiun kereta api aman dan sehat bagi para pekerja serta pengguna jasa kereta api. Ini mencakup protokol keselamatan untuk mencegah kecelakaan dan juga upaya untuk memastikan Kesehatan para pekerja di tempat kerja.
Tujuan :
· Melindungi tenaga kerja di stasiun dalam melaksanakan pekerjaan untuk memperoleh keselamatan dan kesehatan serta kesejahteraan.

· Menjamin tenaga kerja dalam meningkatkan produktivitas dengan hak memperoleh keselamatan kesehatan dan kesejahteraan yang sesuai.

· Menjamin keselamatan dan kesehatan bagi setiap orang yang ada di stasiun dan dilingkungan sekitar stasiun.

· Menjamin sumber-sumber produksi dan peralatan-peralatan kerja digunakan, dipelihara,dirawat secara aman dan efisien.

· Mencegah dan mengurangi/memperkecil terjadinya kecelakaan yang terjadi di stasiun dan lingkungan sekitar stasiun

· Mencegah kemungkinan terjadinya kebakaran di stasiun akibat api,zat kimia, dan listrik

· Mencegah dan mengurangi kerugian yang diderita oleh semua pihak karena terjadinya kecelakaan dan kebakaran

· Memberi perlindungan hukum dan moral bagi tenaga kerja dan manajemen stasiun.

· Memberi pertolongan pertama pada kecelakaan (PPPK) sebagai langkah pertolongan awal dalam penanggulangan kecelakaan yang terjadi.

Penerapan :

Ada dua buah tempat terjadinya pengontrolan kereta, yaitu :

1. Stasiun
Stasiun merupakan tempat pengontrolan jalur perlintasan kereta api yang mengatur pada jalur mana dan pada jam berapa kereta tersebut harus bergerak dan berhenti. 
Sistem keamanan yang seharusnya ada di stasiun :
· Sistem komunikasi yang baik yang menghubungkan antara stasiun dan masinis.
· Sistem informasi keberangkatan yang terpampang jelas di stasiun.
· Rambu-rambu kereta api, yang menunjukkan daerah berhentinya kereta sampai ujung gerbong kereta.

· Rambu jalur kereta api (lampu merah kereta) yang memberikan tanda hijau untuk berangkat dan tanda merah untuk berhenti di stasiun.
· Sistem pemadam kebakaran yang digunakan untuk mencegah terjadinya 
    kebakaran di daerah stasiun.
· Klinik kesehatan yang digunakan untuk menanggulangi adanya aksiden yang kecil.
· Palang pintu perlintasan.

2. Lokomotif 


Lokomotif adalah derek kemudi kereta yang dikendalikan oleh masinis yang bertugas untuk mengontrol kecepatan kereta dan juga mengontrol jalanya atau rute tujuan dari kereta. Adapun system keamanan yang harus ada pada lokomotif adalah :
· Deadman pedal, yaitu sebuah pedal yang harus diinjak oleh masinis selama 90 detik dan dilepas selama 30 detik untuk menjaga kesadaran masinis dalam mengendalikan kereta.
· Perlengkapan P3k untuk mengobati kecelakaan kecil didalam kereta
· Sistem komunikasi, CTC (Centralized Train Controler) lewat radio lokomotif dan harus dijawab ketika dihubungi yang ditujukan untuk berkomunikasi dengan pusat stasiun agar tidak terjadi kesalahan informasi kapan dan dimana kereta harus jalan dan berhenti. Juga untuk mengetahui posisi kereta.


Adapun beberapa prosedur yang perlu dijalankan secara tertib diantaranya :
· Sebelum memberangkatkan kereta, Pemimpin Perjalanan Kereta Api (PPKA) harus meminta status aman pada stasiun yang akan dituju.
· Setelah memperoleh jawaban "aman", PPKA kemudian mempersiapkan 
    berbagai kelengkapan di jalur yang akan dilalui, antara lain alat pemindah 
    jalur dan peralatan persinyalan.

· Dia kemudian memberikan tanda pada kondektur "Semboyan 40". Pada siang hari, tanda itu berupa skip warna hijau dan pada malam hari berupa cahaya lampu warna hijau.
· Setelah menerima tanda, kondektur memberikan tanda "Semboyan  41" kepada masinis.Tanda tersebut berupa peluit panjang.
· Masinis, setelah menerima tanda itu bisa mulai menjalankan kereta setelah sebelumnya membunyikan seruling (klakson) kereta "Semboyan 35".

· Setiap lokomotif seharusnya dilengkapi radio loko. Peralatan tersebut dipergunakan oleh masinis untuk berkomunikasi dengan pusat kendali (PK) perjalanan kereta api atau sebaliknya.
· Petugas PK pun sebaiknya orang yang gemar berkomunikasi sehingga dia bisa selalu mengobrol dengan masinis selama perjalanan berlangsung. Selain untuk memantau proses perjalanan, percakapan itu juga agar masinis tidak kesepian dan mengantuk.

Penyebab kecelakaan dan human erorr :

Beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kecelakaan pada kereta api adalah sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan tugas, tenaga operasional perkeretaapian selalu kedapatan menyimpang dari aturan-aturan yang ditentukan.
2. Kondisi kesehatan saat itu tidak prima
3. Perjalanan yang berlarut-larut waktunya sehingga menimbulkan kejenuhan.
4. Terlena dalam perjalanan, yakni banyak melamun.
5. Rendahnya tingkat kesejahteraan.
Upaya yang bisa dilakukan :

1. Diharapkan pimpinan melaksanakan pembinaan  secara berkesinambungan dan terpadu bersama masinis, pemimpin perjalanan kereta api dan kondektur.
2. Hendaknya melakukan cek kesehatan dan program penjaminan gizi bagi masinis
3. Untuk menghindari melamun dalam perjalanan, pimpinan diimbau agar mengintruksikan seluruh masinis selalu menghidupkan radio.
Potensi kecelakaan dan pencegahan :
Potensi kecelakaan yang mungkin terjadi pada kereta api adalah :
1. Tabrakan antar kereta api
2. Tergulingnya kereta api
3. Tabrakan antara kereta api dengan kendaraan lain atau dengan masyarakat
Pencegahan yang dilakukan :

1. Dengan menlakukan komunikasi antar masinis kereta dengan kantor pusat pengendalian kereta api melalui radio atau jaringan komunikasi yang tersedia dan pemberian informasi mengenai jadwal kapan harus jalan atau berhentinya kereta serta jalur mana yang harusditempuh,termasuk kontrol kecepatan kereta.
2. Melakukan perawatan sarana dan prasarana kereta seperti perawatan rel,perawatan mesin,perawatan rambu-rambu dan sebagainya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
3. Memberikan rambu rambu dan palang pintu perlintasan setiap perlintasan kereta api yang melalui daerah masyarakat.
4. Memberikan pelatihan terhadap masinis sebagai tenaga kerja lapangan yang handal.
5. Penertiban peraturan perihal penumpang.
Aturan yang diberlakukan untuk kareta api diatur dalam Undang Undang Republik Indonesia no23 tahun 2007 tentang perkeretaapian pada bab XV tentang larangan:
1. Pasal 178 

Setiap orang dilarang membangun gedung, membuat tembok, pagar,tanggul, bangunan lainnya, menanam jenis pohon yang tinggi, atau menempatkan barang pada jalur keretaapi yang dapat mengganggu pandangan bebas dan membahayakan keselamatan perjalanan kereta api.
2. Pasal 179

Setiap orang dilarang melakukan kegiatan, baik langsung maupun tidak langsung, yangdapat mengakibatkan terjadinya pergeseran tanah di alur kereta api sehingga mengganggu atau membahayakan perjalanan kereta api.
3. Pasal 180

Setiap orang dilarang menghilangkan, merusak, atau melakukan perbuatan yang mengakibatkan rusak dan/atau tidak berfungsinya prasarana dan sarana perkeretaapian.
4. Pasal 181
(1) Setiap orang dilarang 
a. Berada di ruang manfaat jalur kereta api
b. Menyeret, menggerakkan, meletakkan, atau memindahkan barang diatas rel atau   melintasi jalur kereta api atau
c. Menggunakan jalur kereta api untuk kepentingan lain, selain untuk angkutan kereta api.
(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku bagi petugas di bidang perkeretaapian yang mempunyai surat tugas dari Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian.
(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku bagi awak kereta api yang sedang melaksanakan tugas dan/atau seseorang yangmendapat izin dari Penyelenggara Sarana Perkeretaapian.
7. Pasal 184 
Setiap orang dilarang menjual karcis kereta api di luar tempat yang telah ditentukan oleh Penyelenggara Sarana Perkeretaapian.
8. Pasal 185
Penyelenggara Sarana Perkeretaapian dilarang menugaskan Awak Sarana Perkeretaapian yang tidak memiliki sertifikat kecakapan untuk mengoperasikan sarana perkeretaapian.
5. Pasal 182
setiap orang dilarang melaksanakan pengujian sarana perkeretaapiandalam hal:
a. tidak memiliki sertifikat keahlian pengujian sarana perkeretaapian
b. melaksanakan pengujian tidak sesuai dengan tata cara pengujian dan/atau
c. tidak menggunakan peralatan pengujian.
6. Pasal 183 
(1) Setiap orang dilarang berada:
a. di atap kereta
b..di lokomotif
c. di dalam kabin masinis
d. di gerbong atau 
di bagian kereta yang peruntukannya bukan untuk penumpang
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